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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh kemampuan kerja terhadap 

kinerja karyawan berpengaruh signifikan yang mana  hasil menunjukan bahwa 

thitung 2,780 >  ttabel1.670 dan signifikan 0,008 < 0,05, maka Ha diterima dan Ho 

ditolak yang menyatakan kemampuan berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap kinerja kayawan. Pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap kinerja 

karyawan berpengaruh signifikan yang mana hasil menunjukan bahwa thitung 4,281 

> ttabel 1,670 dan signifikan 0,000 > 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak yang 

menyatakan lingkungan kerja fisik berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karywan berpengaruh 

signifikan dan positif hasil menunjukan bahwa thitung 2,189 < ttabel 1,670 dan 

signifikan 0,034 < 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak  yang menyatakan 

motivasi kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja. Kemampuan, 

Lingkungan kerja fisik, dan Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan PT. Perkebunan Nusantara III Divisi SDM Operasional 

dimana Fhitung sebesar 18,074 sedangkan Ftabel sebesar 2,81 yang dapat dilihat pada α 

= 0,05 (lihat lampiran tabel F). Probabilitas siginifikan jauh lebih kecil dari 0,05 

yaitu 0,000 < 0,05, maka model regresi dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini 

kemampuan kerja, lingkungan kerja fisik dan motivasi kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

Kata kunci :  Kemampuan kerja, lingkungan kerja, motivasi kerja,  

kinerja karyawan 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of work ability on employee performance which 

has a significant effect where the results show that tcount 2.780> ttable 1.670 and 

significant 0.008 <0.05, then Ha is accepted and Ho is rejected, which states that ability 

has a partially significant effect on employee performance. The effect of physical work 

environment on employee performance has a significant effect where the results show 

that tcount 4.281> ttable 1.670 and significant 0.000> 0.05, then Ha is accepted and Ho 

is rejected, which states that physical work environment partially influences employee 

performance. The effect of work motivation on employee performance has a significant 

and positive effect. The results show that tcount 2.189 <ttable 1.670 and significant 

0.034 <0.05, then Ha is accepted and Ho is rejected, which states that work motivation 

has a partially significant effect on performance. Ability, physical work environment, and 

work motivation have a positive and significant effect on employee performance at PT. 

Perkebunan Nusantara III Division of Human Resources Operations where Fcount is 

18.074 while Ftable is 2.81 which can be seen at α = 0.05 (see attachment table F). The 

significant probability is much smaller than 0.05, namely 0.000 <0.05, so the regression 

model can be said that in this study work ability, physical work environment and work 

motivation simultaneously have a significant effect on employee performance. 

 

Key word : work ability, work environment, work motivation, employee performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG  

Setiap organisasi akan selalu dituntut untuk dapat mengoptimalkan SDM dalam 

organisasinya, karena keberhasilan sebuah perusahaan atau organisasi tidak terlepas 

dari pengelolaan Sumber Daya Manusia yang baik, oleh karena itu SDM merupakan 

faktor yang penting dalam sebuah organisasi. 

Perkembangan dunia bisnis pada era globalisasi ini bergerak sangat pesat mengarah 

ke persaingan yang semakain kompetitif dalam segala bidang,  karena itu pula  

perusahaan berusaha semaksimal mungkin untuk dapat  meningkatkan kinerja 

karyawan untuk dapat mengimbangi persaingan yang semakin pesat di era global ini. 

Pada dasarnya perusahaan tidak hanya membutuhkan karyawan yang  mampu dan 

terampil saja, tetapi juga membutuhkan karyawan yang  bisa bekerja lebih giat dan 

berkeinginan  untuk mendapat hasil yang optimal dan memiliki tujuan yang sama 

dengan perusahaan.  

Peningkatan kinerja karyawan akan memberi dampak yang besar bagi perusahaan, 

sebab semakin meningkat kinerja karyawan maka keberlangsungan hidup 

perusahaan akan semakin terjmain. Salah satu fakor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan adalah kemampuan kerja karyawan, perusahaan mengoptimalkan dan 

mengembangkan kemampuan  setiap karyawan agar sesuai dengan yang dibutuhkan 

perusahaan dan memajukan keberlangsungan hidup perusahaan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh Kiki dkk (2015) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 

Kemampuan Kerja dan Motivasi Kerja Teradap Kinerja Karyawan”, yan mana ia 

menyatakan bahwan kemampuan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja karyawa. 

Menurut Kasmir (2016: 189-193) Kemampuan dan keahlian merupakan suatu hal 

yang dimiliki seseorang dalam suatu pekerjaan. Semakin memiliki kemampuan dan 

keahlian maka akan dapat menyelsaikan pekerjaannya secara benar, sesuai dengan yang 

telah ditetapakan.  

Kemampuan kerja karyawan merupakan keahlian yang dimiliki karyawan dalam 

mengerjakan pekerjaannya, dengan adanya kemapuan dan keahlian karyawan yang 

memadai karyawan dituntut mampu mengerjakan pekerjaan dari perusahaan yang 

sekarang maupun yang akan datang. 

 Dengan kemampuan kerja karyawan yang memadai maka hal tersebut juga akan 

memengaruhi kinerja karyawan seperti hal yang diungkapkan Mangkunegara (2010 : 

67), kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya.  

Untuk dapat memenuhi tuntutan  tugas dan pekerjaan karyawan dengan baik, 

maka hal tersebut dipengaruhi beberapa faktor, salah satunya adalah lingkungan 

kerja karyawan. Lingkungan kerja yang kondusif merupakan salah satu faktor yang 

penting dalam sebuah perusahaan karena lingkungan kerja merupakan tempat 

dimana karyawan melaksanakan semua kegiatan kerjanya, seperti lingkungan kerja 

fisik dan non fisik diman hal tersebut menjadi faktor 
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penting dari lingkungan yang akan mempengaruhi aktivitas kerja para karyawan. 

Lingkunga kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja hal ini sejalan dengan 

penelitian Audry (2017) yang mana ia menyatakan bahwa lingkungan kerja 

mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja. 

Sedarmayanti mengungkapkan (2011:26) bahwa lingkungan kerja adalah semua 

keadaan berbentuk fisik yang terdapat disekitar tempat kerja yang dapat 

mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung, 

sedangkan lingkungan kerja  non fisik adalah semua keadaan yang terjadi 

berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun rekan 

kerja, ataupun hubungan dengan bawahan.Berdasarkan hal tersebut lingkungan 

kerja menjadi aspek penting bagi karyawan dan akan berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan itu sendiri. 

Selain kemampuan kerja yang memadai dan lingkungan yang kondusif, 

pemberian motivasi tehadap karyawan akan menunjang kerberhasilan dan 

meningkatkan semangat kerja karyawan, motivasi merupakan kondisi atau energi 

yang menggerakkan diri karyawan agar terarah dan tertuju untuk mencapai 

tujuan perusahaan. Seperti yang dikemukakan oleh Hasibuan (2015:23) motivasi 

adalah mempersoalkan bagaimana cara mendorong gairah kerja bawahan, agar 

mereka mau bekerja keras dengan memberikan semua kemampuan dan 

keterampilan untuk mewujudkan tujuan perusahaan. Motivasi kerja memiliki 

pengaruh terhadap kinerja karyawan, hal ini sejalan dengan yang diungkapkan 

Choirul (2015) dalam penelitiannya, yang mana ia menyatakan bahwa motivasi 

kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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Kinerja karyawan merupakan  seberapa besar karyawan memberi kontribusi terhadap 

perusahaan, kinerja mempengaruhi hasil atau tujuan perusahaan. Semakin baik 

kinerja karyawan maka keberalangsungan hidup perusahaan juga akan terjamin, 

kinerja sendiri merupakan unsur yang penting untuk melihat sejauh mana hasil kerja 

yang telah dicapai oleh setiap karyawan perusahaan tersebut. 

Menurut Kasmir (2016 : 182), kinerja merupakan hasil kerja dan perilaku kerja 

yang telah dicapai dalam menyelsaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan  dalam suatu priode tertentu. Meningkatnya kinerja perorangan (individual 

performance) maka akan kemungkinan besar juga akan miningkatkan kinerja 

perusahaan (corporate performance) karena keduannya mempunyai hubungan yang 

erat.  

PT. Perkebunan Nusanta  III (Perseo) selanjutnya disingkat  PTPN III 

merupakan salah satu dari 14 Badan Usaha Milik Negara (BUMN)  yang bergerak 

dalam bidang usaha perkebunan, pengolahan dan pemasaran hasil perkebunan, 

kegiatan usaha PTPN III mencakup usaha budi daya dan pengolahan tanaman kelapa 

sawit dan karet. Produk utama PTPN III adalah Minyak sawit (CPO) dan Inti sawit 

(Karnel) dan produk hilir karet. Sebagai perusahaan besar yang mencakup banyak 

hal dan berkontribusi terhadap pemerintah dan masyarakat, PTPN III berusaha  

berupaya mengelola manajemen dengan cara yang profesiolnal demi mencapai 

tujuan perusahaan, salah satu caranya yaitu peningkatan kinerja karyawan. Setiap 

tahunnya PTPN III melakukan evaluasi terhadap kinerja karyawannya. 
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PTPN III memiliki kriteria tersendiri dalam melakuka penilaian terhadap karyawanya, 

mereka memiliki kriteria penilain  tersendiri untuk mengevaluasi karyawan . Pada 

penilaian kinerja karyawan PTPN III Medan terdapat beberapa indikator penilaian, 

adapun indikator penilaian kinerja karyawan PTPN III adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Indikator penilaian Kinerja PTPN III Medan  

  Sumber : Divisi Operasional SDM  PTPN III Medan  ( Data diolah penulis 2020) 

 

   Indikator penilaian kinerja karyawan pada PTPN III Medan dari tahun 2005 tidak 

pernah berubah sampai saat ini, penilaian kinerja dilakukan pada karyawan. Penilaian 

kinerja karyawan menurut PTPN III Medan adalah rasio hasil dengan norma hasil kerja, 

sikap,dan cara kerja setiap karyawan.  

Berdasarkan  hasil observasi yang telah  dilakukan  peneliti terhadap PTPN III bagian 

kantor  Operasional SDM, maka didapat hasil evaluasi kinerja seperti di bawah berikut:   

 

 

 

NNo Indikator Penilaian Kinerja Bobot Nilai Nilai X Bobot 

1. Hasil Kerja 

-Tertib Administrasi 

-Keakuratan Data 

-Pengoprasian Peralatan 

-Efesiensi peralatan (meratwat/memelihara 

peralatan) 

80% ……. (… :4) X 80% 

2. Sikap Kerja  

- Kejujuran 
 - Produktif, inisiatif, kreativitas 

 - Disiplin, komitmen, semangat kerja, 

motivasi 

10% 

 
 

…… (…:3) X 10% 

3. Cara Kerja  

- Perencanaan/pengorganisasian  

- Kerjasama dan pelayanan  

- Keberanian pengambilan keputusan dan 

pemecahan masalah 

10% 

 

 

 

…… (…:1) X 10% 

 TOTAL  …… ….. 
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Tabel 1.2 Prolehan Penilaian kerja 2014-2018 

Divisi Operasional  PTPN III Medan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Divisi Oprasional SDM  PTPN III (Data diolah Penulis 2020) 

 

Data di atas diperoleh dari hasil penjumlahan nilai kinerja karyawan Divisi 

Oprasional SDM sebanyak 48 orang dari tahun 2014-2018. Berdasarkan 

perolehan data di atas maka dapat dilihat hasil evaluasi kinerja yang dilakukan 

setiap tahunnya, terhadap 48 karyawan Divisi Oprasional SDM, dapat dilihat 

terjadi penurunan kinerja karyawan yang tidak setabil, seperti prolehan kinerja 

pada tahun 2014 yang mana memperoleh nilai sebesar 68%, namun pada tahu 

2015 menurun menjadi 61%, dan di tahun 2016 prolehan nilai kinerja karyawan 

semakin menurun menjadi 50%.  

Dan pada tahun 2017 terjadi peningkatan sebanyak 53%, di tahun 2018 

perolehan nilai kinerja karyawan juga mengalami peningkatan sebanya 57%.  

Berdasarkan perolehan nilai kinerja karywan selam 5 tahun belakangan, 

terjadinya ketidak seimbangan yang mana kinerja karyawan menurun. Maka dari 

itu dapat disimpulakn bahwa kinerja karyawan Divisi Oprasional SDM PTPN III 

dapat dikatakan belum optimal. 

Kemampuan kerja karyawan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

kinerja karyawan, berikut ini merupakan hasil prolehan 

 

 

Keterang

an 

Persentase Hasil Kerja Tahunan 

2014 2015 2016 2017 2018 

Evaluasi 

Kerja 
Divisi 

Oprasiona

l SDM 
PTPN III 

Jlh % Jlh % Jlh % Jl

h 

% Jlh % 

3,26

3.16 

68

% 

 

2,91

8.90 

61

% 

 

,65

1.8

1 

50

% 

 

2,

52

7.
31  

 

53

% 

 

2,70

5.47  

57

% 
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dari observasi yang dilakukan penulis di Divisi SDM PTPN III terkait kemampuan 

kerja karyawan. 

Tabel 1.3 Prasurvey Kemampuan Kerja Di Divisi Oprasional SDM PTPN III 

 

N
o

. 

 

Pertanyaan Kemampuan Kerja  X1 

YA TIDAK 

Jl

h 

% Jl

h 

% 

 Kesanggupan Kerja 14 29
% 

34 71
% 1

. 
Saya sanggup bekerja dengan cepat  dan 
menyelsaikan tugas saya tepat waktu 

 Pendidikan 38 79

% 

10 21

% 2

. 

Latar belakang pendidikan kryawan sesuai 

dengan pekerjaan saat ini 

 Masa Kerja 30 62

% 

18 37

% 3

. 

Karyawan yang mempunyai pengalan lebih 

cepat dancekatan dalam bekerja 

Sumber : Divisi Oprasional SDM PTPN III (Data diolah Penulis 2020) 

 

Dari tabel di atas hasil prasurvey yang diperoleh penulis tehadap 48 

karyawan Divisi Oprasional SDM, dapat dikatakan belum optimal jika dilihat 

kesanggupan kerja yang mana karyawan merasa tidak sanggup jika harus bekerja 

dengan cepat dilihat dari prolehan persentase dimana sebanyak 29% karyawan 

menjawab sanggup dan 71% karyawan menjawab tidak. 

Lingkungan kerja merupak tempat dimana karyawan melakukan pekerjaan 

yang diembankan perusahaan pada mereka, lingkungan kerja fisik merupakan segala 

sesuatu yang ada di sekitar karywana yang berbentuk fisik. Lingkungan  kerja 

menjadi salah satu faktor yang menetukan kinerja karywan, karena jika lingkunga 

nyawan, karyawan juga akan nyaman dalam bekerja. Berikut merupakan hasil 

prasurvey yang dilakukan penulis terhadap karyawan divisi Oprasional SDM terkait 

Lingkungan kerja mereka. 
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Tabel 1.4 Prasurvey Lingkungan kerja Divisi Oprasional SDM PTPN III  

 

 

No. 
 

Pertanyaan Lingkungan Kerja 

Fisik X2 

YA TIDAK 

Jlh % Jlh % 

 Suasana kerja 34 71% 14 29% 

1. Kondisi rungan kerja tidak 

tersusun dengan rapih 

 Kebisingan 38 79% 10 21% 

2. Saya merasa terganggu atas suara 

bising dari rekan kerja saya 

 Penggunaan warna 18 37% 30 62% 

 3. Koordinasi warna di ruangan 
membuat karyawan nyaman 

 Fasilitas      

4. Kelengkapan fasilitas memadai 20 41% 28 58% 

Sumber: Divisi Oprasional SDM PTPN III (Data diolah penulis 2020) 

 

Berdasarkan peroleh dari hasil prasurvey yang dilakukan pada 48 karyawan 

Oprasional SDM maka didapat data bawah lingkungan kerja fisik di Oprasional 

SDM belum terlalu memadai melihat dari hasil perolehan data di atas, terdapat 71% 

yang menyatakan bahwa karyawan kurang nyaman atas koordinasi ruangan yang 

kurang rapih di ruangan Oprasional SDM, dan sebanyak 79% yang menyataka 

bahwa karyawan merasa terganggu atas suara bising dari rekan kerja meraka, 

sementara 56 % karyawan menyatakan bahwa koordinasi penggunaan warna di 

ruangan meraka belum  memenuhi standar. Dari hasil pernyataan ini  maka dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan kerja fisik Oprasional SDM belum dapat dikatakan 

optimal. 

Motivasi merupakan acuan bagi karyawan untuk lebih semangat dalam 

melakukan pekerjaannya. Pada PTPN III terdapat Perjanjian Kerja Bersama (PKB), 

yang mana didalam PKB ini terdapat  kompensasi yang berupa tunjangan dan 

santunan, dan terdapat beberapa pasal dalam PKB ini yang menjadi acuan motivasi 

bagi karyawan seperti dalam bab VII pasal 30-40 mengenai Golongan gaji, 

Penggajian, Tunjangan dan santuna, dan juga 
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terdapat pada pasal 22-25  disebutkan dalam PKB ini tentang jadwal cuti karyawan. 

Namun motivasi bukan hanya berasal dari kompensasi saja tapi juga dapat berasal dari 

penghargaan dan kepedulian pemimpin. 

Berikut ini merupakan hasil prasurvey  terkait Motivasi kerja yang dilakukan pada 

Oprasional SDM PTPN III. 

Tabel 1.5 Prasurvey Motivasi kerja Divisi Oprasional SDM PTPN III 

 

No. 
 

Pertanyaan Motivasi Kerja X3 

YA TIDAK 

Jlh % Jlh % 

 Kebutuhan Akutulasi Diri 20 42% 28 58% 

1. Pemahaman karyawan dalam bekerja sangat 

baik 

 Kebutuhan Sosial 20 42% 28 58% 

2. Hubungan saya dengan rekan kerja dan 
atasan saya terjalin dengan baik 

 Kebutuhan Harga Diri 26 54% 22 45% 

3. Perusahaan member apresiasai atas 

pencapaian karaywan 

 Sumber : Divisi Oprasional SDM PTPN III (Data diolah penulis 2020)11 

 

Dari hasil prasurvey di atas dapat dilihat pada point satu, yang mana terdapat 

58% yang menyatakan bahwa karyawan belum optimal dalam pemahaan 

kerjanya. Berikutnya tentang hubungan antar sesama karyawan, dari perolehan 

data di atas dapat dilihat  sebesar 42% yang menyatakan bahwa para karyawan 

memiliki hubungan kerja yang baik dengan sesama karyawan dan 58% 

menjawab tidak, dan pada point terakhir perihal hasil kerja yang dihargai oleh 

atasan, sebanya 54% yang menjawab iya dan 45%  menjawab tidak.  

Dari perolehan nilai di atas maka dapat ditarik kesimpulan bawah indikator 

yang mendukung motivasi kerja pada Divisi Oprasional SDM belum maksimal 

seluruhnya dan harus lebih ditingkatkan lagi. 
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Berdasarkan uraian dan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “ Pengaruh Kemampuan Kerja, 

Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja  Karyawan Di PT. 

Perkebunan Nusantara III Medan Sei Batang Hari”. 

 

B. IDENTIFIKASI DAN BATASAN MASALAH 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1) Kinerja karyawan pada Divisi Oprasional SDM tidak setabil dan mengalami 

penurunan dan kenaikan  setiap priodenya. 

2) Karyawan tidak mempu bekerja  cepat dan mengemban pekerjaan yang berat 

sehingga tidak  memenuhi tenggat perusahaan. 

3) Karyawan tidak mempu mengemban pekerjaan berat sendiri 

4) Lingkungan kerja di Divisi Oprasional SDM  tidak tertata dengan rapih. 

5) Fasilitas kantor tidak dioorganisir dengan baik. 

6) Motivasi diri dan hubungan sosial karyawan di Divisi Oprasional SDM 

belum maksimal. 

7) Kurangnya kekompakan antar sesama karyawan. 
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2. Batasan Masalah   

Agar penelitian ini dapat fokus terhadap pokok permasalahan untuk 

mencapai hasil yang diinginkan maka penulis membatasi masalah hanya pada 

variabel kemampuan kerja , lingkungan kerja dan motivasi kerja yang 

difokuskan pada kantor Divis Operasional SDM  PT. Perkebunan Nusantara 

III Medan yang berlokasi di Sei Batang Hari No.2, Simpang Tanjung, Kec. 

Medan Sunggal, Kota Medan Sumatra Utara 20122. Adapun pada variabel 

Lingkungan kerja, penulis membatasi hanya pada lingkungan kerja fisik saja 

 

C.  RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas maka masalah yang diteliti 

dapat dirumuskan sebagai berikut  

1. Apakah Kemampuan kerja secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan  terhadap kinerja karyawan PTPN III Medan  Divisi 

Oprasional SDM ? 

2. Apakah Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan  terhadap Kinerja Karyawan PTPN III Medan Divisi 

Oprasional SDM ? 

3. Apakah Motivasi kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja Karyawan PTPN III Medan Divisi Oprasional SDM ? 
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4. Apakah Kemampuan kerja, Lingkungan kerja  dan Motivasi kerja secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan  terhadap Kinerja Karyawan 

PTPN III Medan Divisi Oprasional SDM ? 

D. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan sebagai 

berikut: 

1) Untuk mengetahui apakah  Kemampuan kerja secara parsial 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan PTPN III Medan Divisi 

Oprasional SDM 

2) Untuk mengetahui apakah Lingkungan kerja  secara parsial 

berpengaruh terhadap Kinerja karyawan PTPN III Medan Divisi 

Oprasional SDM 

3) Untuk mengetahui apakah Motivasi kerja secara parsial berpengaruh 

terhadap Kinerja karyawan PTPN III Medan Divisi Oprasional SDM 

4) Untuk mengetahui apakah Kamampuan Kerja, Lingkungan Kerja, 

Motivasi Kerja secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja 

karyawan PTPN III Medan Divisi Oprasional SDM 
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2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Dapat menambah wawasan dan pengetahuan  penulis dalam 

manajemen khususnya tentang pengaruh kemampuan, lingkungan 

dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. 

2) Dapat memberi masukan kepada instansi/perusahaan tempat 

penulis melakukan penelitian terkait masalah kemampuan, 

lingkungan dan motivasi karyawannya agar dapat mencapai kinerja 

yang optimal. 

 

E. KEASLIAN PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Kiki 

Rindy Arini, at al (2015) yang berjudul “ Pengaruh Kemampuan Kerja 

dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Nusantara X 

(Pabrik Gula) Gjombang Baru”. Sedangkan penelitian ini berjudul 

“Pengaruh Kemampuan kerja, Lingkungan kerja dan Motivasi terhadap 

Kinerja Karyawan pada  PT. Perkebunan Nusantara III Medan. 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang 

terletak pada: 

Variabel penelitian : Pada penelitian terdahulu menggunakan dua (2) 

variabel bebas (Kemampuan dan motivasi kerja) dan 
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1) satu (1) variabel terikat (kinerja)  sementara penelitian ini memliki tiga (3) 

variabel bebas ( kemampuan, Lingkungan, Motivasi) dan satu (1) variabel 

terikat ( Kinerja). 

2) Jumlah obrevasi/sampel (n) :  Penelitian terdahulu memiliki sampel 

berjumlah 65 orang sedangkan penelitian ini menggunakan sampel 

berjumlah 48 orang karyawan PTPN III. 

3) Waktu Penelitian : Penelitian terdahulu dilakukan pada tahun 2015 

sementara penelitian ini dilakukan pada tahun 2020 

4) Lokasi Penelitian : Penelitian terdahulu melakukan penelitian di  PT. 

Perkebunan Nusantara X (Pabrik Gula)  Djombang Baru, sedangkan 

penelitian ini dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara III Medan Sei Batang 

Hari  Divisi Operasional SDM. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. LANDASAN TEORI  

1. Kinerja Karyawan 

a.  Pengertian Kinerja 

 Setiap karyawan dalam sebuah perusahaan selalu dituntut dalam berupaya semaksimal 

mungkin menjalankan pekerjaannya dan meningkatkan kinerjanya untuk memenuhi tujuan 

perusahaan. Kinerja merupakan hasil upaya karyawan yang telah dicapai  dalam 

pekerjaannya selama  priode tertentu. Istilah Kinerja berasa dari kata Job Performance 

atau Actual Performance ( prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh 

seseorang). 

  Mangkunegara (2013: 63) menyatakan bahwa kinerja diartikan sebagai hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Menurut Hasibuan ( 

2010:75) kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan 

tugas-tugasnya yang didasarkan atas kecakapan, usaha dan kesempatan  

Pendapat lain dikemukakan oleh Kasmir (2016:182) dimana ia menyatakan bahwa kinerja 

merupakan hasil kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai dalam menyelasikan tugas-

tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam suatu priode tertentu. Meningkatnya 

kinerja perorangan 
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(individual performance) maka kemungkinan besar juga akan meningkatkan kenierja 

perusahaan (corporate performance) karena keduanya mempunyai hubungan yang erat. 

b. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

 Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan baik hasil maupun perilaku 

kerja menurut Kasmir (2016:189) yaitu: 

1)  Kemampuan dan keahlian 

Kemapuan atau skill yangdimiliki seseorang dalam pekerjaanya akan mempermudah 

seseorang tersebut dalam menyelsaikan tuganya dengan kemampuan dan keahlian 

yang ia miliki. 

2) Pengetahuan  

Dengan memiliki pengatehuan yang luas akan pekerjaannya maka ia akan mudah 

menyelsaikan pekerjaannya dan juga mendapat hasil yang baik pula. 

3) Rancangan kerja  

Rancangan pekerjaan akan mempermudahkan karyawan dalam menyelsaikan 

pekerjaannya. 

4) Kepribadian  

Seseorang yang memiliki kepibadian atau karakter yang baik maka akan dapat 

melaksanakan pekerjaanya secara sungguh-sungguh dan bertanggung jawab akan 

pekerjaan tersebut. 
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5) Motivasi kerja 

Motivasi kerja merupakan dorongan bagi seorang karyawan unutk lebih giat dan 

bersemangat dalam hal pekerjaannya, jika karyawan mendapat mendapat motivasi 

maka kinerjanya juga akan semakin terdorong. 

6) Kepemimpinan  

Kepemimpinan merupakan perilaku seseorang dalam mengatur, megelola dan 

member perintah bawahannya untuk mengerjakan suatu tugas dan tanggung jawab 

yang diberikan. 

7) Gaya kepemimpinan  

Merupakan gaya atau sikap seorang pemimpin dalam menghadapi atau 

memerintahkan karyawannyan. 

8) Budaya organisasi 

Merupakan kebiasaan atau norma-norma yang berlaku dan dimiliki suatu 

perusahaan, norma ini mengatur hal-hal yang berlaku dan diterima secara umum 

serta harus dipatuhi oleh setiap anggota perusahaan. 

9) Kepuasan kerja  

Merupakan perasaan tersendiri seseorang setelah ia menyelsaikan pekerjaannya, 

jika seorang karyawan merasa puas akan pekerjaanya maka hasil pekerjaan tersebut 

akan baik. 
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10) Lingkungan kerja disekitar 

Merupakan suasana atau kondisi tempat karyawan melakukan aktivitas 

pekerjaannya, jika kondisi linkungan kerja kurang nyaman maka karyawan juga 

merasa kurang nyawan dalam melaksanakan pekerjaannya. 

11)  Loyalitas  

Merupakan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dan membela peusahaan tempat 

ia bekerja. 

12)  Komitmen 

  Merupakan kepatuhan karyawanuntuk menjalankan kebijakan atau peraturan 

perusahaan tempat ia bekerja. 

13)  Disiplin kerja 

Merupakan usaha  karyawan untuk menjalankan tugasnya secara sungguh-sungguh 

dengan menaati setiap perauran yang diberikan perusahaan 

c. Indikator  Kinerja 

 Menurut Kasmir (2016:208) indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja   

karyawan yaitu: 

1) Kualitas (mutu) 

Kualitas merupakan suatu tingkatan dimana proses atau hasil dari penyelsaiaan 

suatu kegiatan mendekati titik kesempurnaan. Jika 
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kualitas pekerjaan yang dilakukan rendah maka kinerjanya juga rendah. 

2) Kuantitas (jumlah) 

 Untuk mengukur kinerja seseorang dapat dilihat dengan kuantitas atau jumlah 

yang dihasilkan seseorang tersebut. 

3) Waktu (jangka waktu) 

Untuk jenis pekerjaan tertentu diberikan batas waktu kinerja seseorang dapat 

dilihat baik saat ia menyelsaikan tenggat waktu yang diberikan. 

4) Kerja sama anta karyawan 

Kinerja seringkali diakitkan dengan kerja sama anatara karyawan dan antar 

pimpinan, dalam hubungan ini diukur apakah seorang karyawan mampu 

mengembangkan hubungan yang baik antar karyawan dan juga pimpinan. 

5) Penekanan biaya 

Biaya yang dikeluarkan untuk setiap aktivitas perusahaan sudah dianggarkan 

sebelum aktivitas dijalankan, artinya kienerja seorang karyawan dapat dikukur 

dari seberapa baik ia dalam megola angaran yang telah disediakan perusahaan 

untuk suatu aktivitas perusahaan. 
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6) Pengawasan  

Dengan melakuan pengawasan karyawan akan merasa lebih bertanggung jawab 

dan disiplin dalam melaksanakan pekerjaa. 

2. Kemampuan Kerja  

a. Pengertian Kemampuan Kerja 

Setiap orang atau individu pasti memiliki kemampuan atau skill dalam diri sesorang 

tersebut, kemapuan adalah sifat yang dibawa lahir atau dipelajari yang memungkinkan 

seseorang yang dapat menyelsaikan pekerjaannya secara mental ataupun fisik.  Oleh 

karena itu setiap organisasi membutuhkan orang-orang dengan berbagai kemapuan dan 

keahlian untuk memenuhi tujuan organisasi tersebut, seorang individu dapat mencapai 

kinerja yang memuaskan tergantung pada kemampuan kinerjanya, karena kemapuan 

kerja menunjukkan potensi seseorang untuk melaksanakan aktivitas dan kewajibannya 

dalam sebuah orgasnisasi. Istilah kemampuan didefinisikan dalam arti apa yang 

diharapkan di tempat kerja, dan merujuk pada pengetahuan, keahlian dan sikap yamh 

dalam penyerapannya harus konsisten dan sesuai  standar kinerja yang dipersyaratkan 

dalam pekerjaan. 

Slameto (2012: 56)  berpendapat bahwa kemampuan kerja adalah kecakapan yang 

terdiri dari tiga jenis yaitu, kecakapan untuk menghadapi dan menyelsaikan kedalam 

situasi yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui atau menggunakan konsep-

konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.  
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Sedangnkan Robbins (2013:51) menyatakan bahwa kemampuan adalah kapasitas 

seorang individu untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan, lebih 

lanjut Robbins menatakan bahwa kemampuan (ability) adalah sebuah penliaian 

terkini atas apa yang dapat dilakukan seseorang. 

b. Jenis- jenis Kemampuan Kerja  

Robbins (2013:52) membagi kemampuan menjadi 2 kelompok yaitu: 

1. Kemampuan intelektual 

Kemampuan inteletual adalah kemampuan yang dalam diri individu yang 

mencakup pada aktivitas penalaran, mental dan pemecahan masalah. Sebagian 

besar masyarakat menempatkan kecerdasan intelektual pada nilai yang tinggi. 

Kemampuan intelektual ini biasanya menyangkut kecerdasan angka, pemahaman 

verbal, kecepatan persepsi, penalaran induktif, penalaran deduktif,visualisasi 

spasial, dan daya ingat 

2. Kemampuan fisik  

Kemampuan fisik adalah kemampuan melakukan tugas-tugas yang menuntut 

stamina, keterampilan, kekuatan, dan karaktristik serupa. Kemapuan fisik ini dapat 

dikategorikan sebagai kemampuan beraktivitas. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan kerja 

Handoko dalam Binardi (2013:12) menjelaskan bahwa terdapat faktor-faktor yang 

menentukan kemampuan kerja seseorang yaitu: 
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1) Faktor pendidikan formal 

2) Faktor pelatihan 

3) Faktor pengalaman kerja 

d. Indikator Kemampuan Kerja 

Untuk dapat mengetahui seorang karyawan mamapu atau tidak dalam melaksanakan 

pekerjaannya, maka dapat diukur melalui beberapa indikator, adapun indikator 

kemampuan kerja menurut Robbins (2013:32) adalah sebagai berikut : 

1) Kesanggupan kerja  

Kesanggupan kerja karyawan adalah kondisi dimana karyawan mampu 

menyelsaikan pekerjaan yang diberikan 

2) Pendidikan  

Pendidikan adalah kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan seseorang 

termasuk dalam peningkatan penguasaan  teori dan keterampilan memutuskan 

persoalan yang menyangkut kegiatan mencapai tujuan. 

3) Masa kerja 

Masa kerja adalah waktu yang dibutuhkan oleh seorang karyawan dalam 

bekerja pada sebuah perusahaan.  
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3. Lingkungan Kerja 

a. Pengertian Lingkungan Kerja 

  Linkungan kerja adalah tempat  dimana para pegawai melakukan aktifitasnya 

setiap  hari selama bekerja. Lingkungan yang kondusif dan nyaman member rasa 

aman dan memungkinkan para pehawai untuk dapat bekerja secara optimal, 

lingkungan kerja dapat diartikan sebagai kekuatan-kekuatan yang memengaruhi, 

baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap inerja pegawai itu sendiri.  

  Menurut Nitisemito (dalam Nuraini, 2013:97), lingkungan kerja adalah 

segala sesuatu yang ada disekita karyawan dandapaat memengaruhi dalam 

menjalankan pekerjaan yang diembankan kepadanya, misalnya dengan adanya 

AC, penerangan yang memadai dan sebagainya. 

  Sedarmayanti (2011:2) menyatakan bahwa lingkungan kerja merupakan 

keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya 

dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik 

sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. 

 

b. Jenis-jenis Lingkungan kerja 

 Menurut Sedarmayanti (2011:26) terdapat terdapat 2 jenis lingkungan    kerja yaitu: 
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1) Lingkungan kerja fisik ( Physical working environment) 

 Lingkungan kereja fisik adalah semua keadaan yang berbentuk fisik di sekitar 

temapat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun 

tidak lansung. Lingkungan kerja fisik ini dibagi menjadi 2 yaitu: 

(a) Lingkungan kerja yang langsung berhubungan dengan pegawai seperti pusat 

kerja,kursi, meja, dan sebagainya. 

(b) Lingkungan kerja perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut 

lingkungan yang mempengaruhi kondisi manusia misalnya temperatur, 

kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan, ketaran music, bau tidak 

sedap, warna dan lain-lain. 

2) Lingkungan kerja non-fisik (Non-physical working environment) 

Lingkungan kerja non-fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan 

dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun bahawan dan 

dengan sesame rekan kerja. 

c. Indikator Lingkungan kerja 

Indikator lingkungan  menurut Sedarmayanti (2011:26) yaitu; 

1) Suasana kerja 

Kondisi di sekitar karyawan saat bekerja dapat memengaruhi kegiatan kerja yang 

sedang dilakukan oleh karyawan tersebut, seperti pencahayaan, sirkulasi dan 

kelembaban udara di tempat kerja. 
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2) Kebisingan  

Suara-suara yag mengganggu pendengaran dapat menjadi salah satu hal yang 

membuat kondisi kerja karyawan tidak optimal. 

3) Penggunaan warna  

Warna dapat berpengaruh terhadap kondisi mental seseorang, komposisi waran 

juga harus diperhatikan untuk kenyamanan dan juga keindahan dalam ruangan. 

4) Fasilitas  

Merupakan suatu penunjang bagi karyawan dalam menjalankan aktivitasnya 

dalam bekerja. 

4. Motivasi Kerja 

a. Pengertian Motivasi 

Motivation atau motivasi berasal dari bahasa latin yakni Movere, yang 

berarti “mengerkkan”. Dalam sebuah perusahaan tempat dimana karyawan 

bekerja maka akan dibutuhkan suatu dorongan atau motivasi untuk memicu 

semangat kerja para karyawan dan untuk menghasilkan kinerja karyawan yang 

baik agar tujuan perusahaan dapat terpenuhi.   Meskipun kemampuan dari 

karyawan sudah maksimal serta fasilitas yang sudah memadai, namaun jika 

motivasi dalam diri karyawan kurang maka kinerja karyawanpun akan menurun 

sehingga tujuan perusahaan akan sulit tercapai. Menurut winardi (2016:6) 

motivasi merupakan suatu kekuatan potensial yang ada dalam diri seorang 

manusia, yang dapat dikembangkan sendiri atau dikembangkan 
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oleh sejumlah kekuatan liar yang para intinya berkisar sekitar imbalan moneter dan 

imbalan non moneter, yang dapat mempengaruhi hasil kinerja secara posiif atau 

negatif 

Sedangkan Noor (2013:230) menyatakan bahwa motivasi adalah keadaan atau 

kondisi yang mendorong, merangsang atau menggerakkan seseorang untuk melakukan 

suatu tugas kerja yang dimanfaakan padanya sehingga ia dapat mencapai dan 

memenuhi tujuan perusahaan.  

  Menurut Hasibuan (2015:23) pengertian motivasi adalah mempersoalkan 

bagaimana cara mendorong gairah kerja bawahan agar mereka mau bekerja keras 

dengan memberikan semua kemampuan dan keterampilan untuk mewujudkan tujuan 

perusahaan. 

b. Tujuan dan Manfaat Motivasi 

Terdapat beberapa tujuan dan manfaat motivasi menurut Hasibuan (2015:146) yaitu: 

1) Meningkakan moral dan kepuasan kerja karyawan 

2) Meningkatkan produktifitas kerja karyawan 

3) Mempertahankan kestabilan karyawan dan meningkatkan kedisiplinan kerja 

4) Mengefektikan pengadaan karyawan 

5) Menciptakan susunan dan hubungan kerja yang baik 
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6) Meningkatkan loyalitas, kreatifitas, dan partisipasi karyawan 

7) Meningkatkan rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya 

8) Meningkatakan tingkat kesejahteraan karyawan 

9) Meningkatkan efesiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku 

c. Teori Motivasi 

Terdapat tiga Komponen dalam memberikan motivasi terhadap seseorang, yaitu: 

1) Kebutuhan akan prestasi 

  Sutrisno (2011:128)  mengemukakan tentang kebutuhan ini yaitu 

kebutuhan yang mendorong seseorang untuk mencapai kesuksesan dan 

diukur berdasarka standar kesempurnaan yang ada pada diri seseorang. Ciri-

ciri seseorang yang memiliki kebutuhan ini adalah bersedia menerima resiko 

relative yang tinggi dan keinginan untuk mendapatkan umpan bali tentang 

haisl kerjanya. Prestasi menunukan keinginan individu untuk menguasai 

keahlianmya, sehingga akan mendorong kreativitas yang mengarahkan pada 

perkembangan kemampuan serta energi yan dimiliki dalam mencapai 

prestasi. 
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2) Kebutuhan akan afiliasi 

Kebutuhan akan afiliasi merupakan kebutuhan akan kehangatan dan 

sokongan dalam hubungan dengan orang lain. Individu merefleksikan 

keinginan untuk mempunyai hubungan yang erat dan koopertif. Individu 

yang mempunyai kebutuhan akan afiliasi yang tinggi umumna berhasil 

dalam pekerjaan yangmemerlukan interaksi sosial. 

3) Kebutuhan akan kekuasaan  

Kebutuhan akan kekuasaan sangat berhubungan dengan kebutuhan untuk 

mencapai suatu posisi peguasa, seseorang kan memiliki motiasi untuk 

berpengaruh terhadap lingkungannya. Seseorang yang memiliki kekuatan 

yang besar biasanya akan menyukai kondisi persaingan dan orientasi status 

serta akan lebih memberikan perhatian pada hal-hal yang mempunyai 

pengaruh besar dalam lingkunagn. 

 Sutrisno (2011:129) berpendapat bahwa kebutuhan ini akan menyebabkan orang 

yang bersangkutan tidak mempedulikan orang disekitarnya. 

d. Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi 

Surtrisno (2011:116) berpendapat bahwa ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi Motivasi yaitu faktor intern dan ekstern yang berasal dari 

karyawan. 
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1. Faktor Intern 

a) Keinginan untuk hidup 

Keinginan untuk hidup merupakan keinginan untuk bertahan hidup sehingga 

bersedian mengerjakan apa saja 

b) Keinginan untuk memiliki  

Keinginan untuk dapat memiliki dapat  mendorong seseorang melakukan 

pekerjaan apa saja, keinginan yang keras dapat mendorong seseorang mau 

bekerja keras juga. 

c) Keinginan untuk memproleh penghargaan 

Seseorang mau bekerja keras karena adanya keinginan untuk diakui, 

dihormati oleh orang lain. 

d) Keinginan untuk memperoleh pengakuan  

Keingina ini dapat berupa adanya penghargaan terhadap prestasi, hubungan 

kerja yang baik, pimpina yang adil. 

e) Keingina untuk berkuasa 

Keinginan ini akan mendorong seseorang untuk bekerja lebih keras agar 

keinginannya terpenuhi. 
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2. Faktor Ekstern 

a) Kondisi lingkungan kerja 

Lingkungan kerja ini meliputi tempat kerja, fasilitas dan alat bantu pekerjaan, 

dengan kondisi lingkungan kerja yang memadai dapat memengaruhi pelaksanaan 

pekerjaan karyawan. 

b) Kompensasi yang memadai 

Kompensasi yang memadai akan memicu semangat kerja karyawan 

untuk lebih giat dalam melaksanakan pekerjaannya. 

c) Supervisi yang baik 

Fungsi supervisi dalam perusahaan adalah memberikan pengarahan, 

membimbing kerja para karyawan agar melakukan pekerjaannya 

dengan baik. 

d) Adanya jaminan pekerjaan 

Adanya jaminan pekerjaan dalam sebuah perusahaan membuat para 

Karyawan mejadi lebih percaya pada perusahaan karena danya jaminan 

karier yang jelas, sehingga para karyawa tidak perlu merasa cemas 

dalam melakukan pekerjaannya. 
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e) Status dan tanggung jawab 

Status dalam sebuah perusahaan menjadi acuan setiap karyawan 

bekerja lebih giat agar mendapat status yang lebih baik lagi. 

f) Peraturan yan fleksibel 

Perushaan yang memiliki peraturan yang jelas dan fleksibel membuat 

karyawan lebih teratur dan lebih terarah. 

e.  Indikator Motivasi 

Adapun indikator dari motivasi menurut Hasibuan (2012:444) yaitu: 

1. Kebutuhan akutalisasi diri 

Kebutuhan akutulasi diri adalah kebutuhan menggunakan kecakapan, 

kemampuan, keterampilan dan prestasi optimal 

2. Kebutuhan fisisiologis  

Kebutuhan fisiologis adalah kebutuhan-kebutuhan utama misalnya udara, 

makanan dan lain-lain. Faktor khusus yang harus diperhatikan dalam 

organisasi terkait kebutuhan ini adalah pengondisian udara dan cahaya, gaji 

dan upah, kafetarian dan lain-lain. 

3. Kebutuhan harga diri 

Kebutuhan harga diri adalah kebutuhan akan kekuatan, penguasaan, 

kompetensi, percaya diri dan kemandirian. 
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4. Kebutuhan sosial 

Kebutuhan sosial adalah kebutuhan menjadi bagian dari kelompok, 

mencintai dan dicintai orang lain dan bersahabat. 

5. Kebutuhan keamanan dan rasa aman  

Kebutuhan keamanan dan rasa aman adalah dilihat dari arti luas yang mana 

kebutuhan ini mencakup keamanan di tempat kerja seperti kondisi tempat 

kerja dan perlakuan adil dari atasan. 

B. PENELITIAN TERDAHULU  

Tabel 2.1 Penelitan Terdahulu 

Nama 

Peneliti 

(Tahun) 

Judul Variabel 

X 

Variabel Y Model 

Analisis 

Hasil 

Penelitian 

Imam 

Ghozali 

(2017) 

Pengaruh 

Motivasi 

Kerja, 

Kepuasan 

Kerja, dan 

Kemampuan 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja 
Pegawai pada 

Kantor 

Kementerian 

Agama 

Kabupaten 

Banjar 

Motivasi 

Kepuasan 

Kamampuan 

Kinerja Analisis 

Linier 

Berganda 

Motivasi, 

Kepuasan, 

dan 

Kemampuan 

kerja secara  

simultan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Kinerja. 

Ari 

Darmaw

an dkk, 

(2018) 

Pengaruh 

Kemampuan 

kerja, Motivas, 

Disiplin kerja 

dan 

Pengembangan 

karir dalam 

Kemampuan 

Motivasi 

Disiplin 

Pengembangan 

Kinerja Analisis 

Linier 

Berganda 

Kemampuan 

kerja, 

Motivasi, 

Disiplin dan 

Pengembanga

n karir secara 

simultan 
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Meningkatkan 

Kinerja 

Karyawan PT. 

Taman Rekrasi 

Sengkaling 

Karir berpegaruh 

signifikan 

terhadap 

Kinerja 

Kiki 

Rindy 

Arini 

dkk  

(2015) 

Pengaruh 

Kemampuan 

kerja dan 

Motivasi kerja 

Terhadap 

Kinerja 
karyawan di 

PT. 

Perkebunan 

Nusantara X 

(Pabrik Gula) 

Djombang 

Baru 

Kemampuan 

Motivasi 

Kinerja Explanatory 

research 

Kemampuan, 

dan Motivasi 

secara 

simultan 

berpengaruh 

signifikan 
terhadap 

Kinerja 

Nurpitas

ari 

(2018)  

Pengaruh 

kemampuan 

dan Motivasi 

kerja Terhadap 

Kinerja 

pegawai di 

BPR Syariah 

Al Mabrur 

Kemampuan 

Motivasi 

Kinerja Sosial 

Kuantitatif 

Kemampuan 

dan Motivasi 

secara persial 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kinerja dan 

secara 

silmultan 
berpengaruh 

signifikan dan 

positif 

terhadap 

kinerja 

Rodi 

Ahmad 

Ginanjar 

(2013) 

Pengaruh 

Lingkungan 

kerja Terhadap 

Kinerja 

karyawan pada 

Dinas 

Pendidikan, 

Pemuda, dan 

Olahraga 

Kabupaten 

Sleman 

 Kinerja Kuantitatif Lingkungan 

kerja 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

Kinerja 

Maryam 

Azar & 

Ali 

Akbar 

Shafighi 

The Effect of 

Work 

Motivation on 

Empolyee Job 

Performance 
(Case Study: 

Motivasi  Kinerja Cross 

sectional 

method 

Motivasi 

kerja 

berpengaruh 

positif 

terhadap 
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 Suber :Data diolah penulis, 2020 

 

C. KERANGKA KONSEPTUAL 

 Kerangka konseptual pada intinya menjelaskan hubungan antara varibel 

independen dengan variabel dependen, dalam penelitian ini Kinerja karyawan 

sebagai variabel dependen dan Kemampuan, Lingkungan dan Motivasi sebagai 

variabel independen. Berikut ini adalah penjelasan hubungan keterikatan antara 

variabel independen dengan variabel dependen. 

 

(2013) Employees of 

Islamic 

Revolution 

Housing 

Poundation) 

Islamic azad 
University 

Dehaghan 

Branch 

kinerja  

Christy 

Tulandi, 
dkk 

(2015) 

The Effect of 

Characteristic, 
Welfare and 

Work 

Environment 

to Emloyee 

Performance 

at PT. Fedral 

International 

Finance 

Manado 

Karakteristik 

Kesejahteraan 

Lingungan 

kerja 

 

 

 

Kinerja  Regrei Linier 

Berganda 

Karakteristik, 

kesejagteraan 
karyawan dan 

Lingkungan 

kerja 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Kinerja 

karyawan 

Muogbo 

(2013) 

Influence of 

motivation on 

employees 

performance( 

a study of 

some selected 

firms in 

anambra 

state). 

Motivasi  Kinerja Analisis 

Deskriptif 

Motivasi 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap 

Kinerja 
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1. Pengaruh Kemampuan kerja terhadap Kinerja 

Kemampuan akan sangant berpengaruh terhadap kinerja karyawan, karena jika 

seorang karyawan memiliki kemampuan yang baik maka akan sangant baik untuk 

perusahaan. Kemampuan yang baik akan meningkatkan produktivitas yang baik pula 

sehingga hal tersebut akan berdampak pada kinerja kayawan, seperti halnya menurut 

Robbins (2013: 51) menyatakan bahwa kemampuan adalah kapasitas seorang individu 

untuk melakukan beragam tugas dalam satu pekerjaan, lebih lanjut Robbin menatakan 

bahwa kemampuan (ability) adalah sebuah penliaian terkini atas apa yang dapat 

dilakukan seseorang. 

 Kemampuan berpengaruh terhadap kinerja karyawn teori ini diperkuat dengan 

dengan dilakukannya penelitian oleh Kiki Rindy Arini at al, dengan judul “ Pengaruh 

Kemampuan kerja dan Motivasi kerja Terhadap Kinerja karyawan ( Studi PT. 

Perkebunan Nusantara X ( Pabrik Gula) Djombang Baru). 

Dimana dari hasil penelitian tersebut dihasilkan bahwa kemampuan kerja berpengaruh 

secara positif terhadap kinerja karyawan sebesar 0,436. Yang berarti apabila 

kemampuan kerja mengalami peningkatan satu satuan maka kinerja karyawan juga akan 

megalami peningkatan. 

2. Pengaruh Ligkungan kerja Terhadap Kinerja 

  Lingkungan kerja merupakan tempat dimana para karyawan melaksanakan 

segala pekerjaannya, lingkungan kerja yang baik sangat diperlukan dalam suatu 

perusahaan guna meningkatkan semangat kerja para karyawan dan akan berdampak 

pada peningkatan kinerja karyawan.  
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  Jika seorang karyawan bekerja di lingkungan kerja yang baik dan mendukung 

para karyawan secara optimal maka akan menghasilkan kinerja yang baik pula, seperti 

yang diungkapkan Sedarmayanti (2011:2) menyatakan bahwa lingkungan kerja 

merupakan keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya 

dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai 

perseorangan maupun sebagai kelompok. 

 Keterkaitan lingkungan kerja dengan kinerja karywan didukung oleh penelitian 

yang dilakukan Audrey Josephine dkk (2017) yang menyatakan bahwa lingkungan 

kerja bepengaruh secara positif terhadap kinerja, penelitian lain yang dilakukan oleh 

Doni Tri Prasetyo dkk (2015) juga menyatakan bahwa lingkungan kerja fisik dan non 

fisik berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

3. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja karyawan 

Motivasi merupakan dorongan tersendiri bagi karyawan dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya, seperti yang dikemukakan oleh Hasibuan (2015:23) 

pengertian motivasi adalah mempersoalkan bagaimana cara mendorong gairah kerja 

bawahan agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan semua kemampuan dan 

keterampilan untuk mewujudkan tujuan perusahaan. 

Dengan adanya motivasi tinggi yang diberikan oleh perusahaan dapat meningkatkan 

semangat kerja karyawan dengan demikin akan tercapai pula kinerja karywan yang 

tinggi, makan dari itu motivasi memberi pengaruh terhadap kinerja karywan. Hal ini 

sejalan dengan hasil yan diteliti oleh Choirul Anwar Satria Yudha dkk,  dimana ia 

menyatakan bahwa motivasi memiliki pengaruh sebesar 0,278 yang mana hal ini 
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dapat disimpulkan bawha motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja, penelitin 

lain yang dilakukan oleh Andrey Satya Darmawan dkk, juga menyarkan bahwa 

motiivasi memberipengaruh yang positif terhadap kinerja sebesar 0,720. Dengan 

adanya hasil penelitian di atas maka dapat disimpukan bahwa motivasi memliki 

pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

4. Pengaruh Kemampuan kerja, Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan 

 Didalam sebuah perusahaan akan selalau membutuhkan karywan yang kompeten 

dalam melaksakan tugas dan tanggung jawabnya guna mencapai apa yang 

menjadi tujuan perusahaan, oleh karena itu kemampuan kerja karyawan 

dibutuhkan oleh perusahaan dan ditempatkan sesuai dengan bidangnya masing-

masing guna mencapai hasil kinerja yang baik dikarenakan adanya kemampuan 

kerja karyawan berpengaruh terhadap kinerja selain itu lingkungan yang optimal 

dan pemberian motivasi yang tinggi juga berpengaruh terhadap kinerja karyawa.  

Seperti yang dikemukakan oleh Kasmir (2016:189) bahwa faktor yang 

mempengaruhi kinerja itu diantaranya: 
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kemampuan dan keahlian, motivasi kerja dan juga lingkungan kerja disekitar. Dari 

hal ini didapat bahwa kemampuan kerja, lingkungan kerja dan juga motivasi kerja 

akan memberi pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

  Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

  

 

  

 

 

 

 

    

 Suber Data  : Diolah Penulis 2020 

 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari penelitian yang dilakukan dan masih 

harus dibuktikan kebenarannya. Hipotesis dirumuskan atas dasar kerangka pikir yang 

merupakan jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan. 

Berdasarkan hasil dari kerangka konseptual di atas maka dapat disimpulkan hipotesis 

sebagai berikut: 

1.  Kemampuan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan PTPN III Divisi Oprasional SDM 

 

 

Kemampuan Kerja 

 (X1)  

(Robbins 2013) 

 

 

Lingkungan Kerja 

(X2) 

(Sedarmayati 2011) 

Motivasi Kerja  

(X3) 

(Hasibuan 2013) 

Kinerja Karyawan 

(Y) 

(Kasmir 2016) 

(Kasmir 2016) 
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2. Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan PTPN III Divisi Oprasional SDM 

3. Motivasi kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan PTPN III Divisi Oprasional SDM 

4. Kemampuan kerja, Lingkungan kerja, dan motivasi kerja secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PTPN III Divisi 

Oprasional SDM 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

yang bersifat asosiatif. Menurut Sugiyono (2014:55) penelitian asosiaif 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan dua variabel 

atau lebih. Dalam penelitian mencoba unuk mengetahui hubungan natara tiga 

variabel bebas yaitu kemampuan (X1), Lingkungan kerja (X2) dan Motivasi (X3) 

terhadap variabel terikat Kinerja karyawan (Y).  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di PT.Perkebunan Nusantara III Divisi Operasional 

SDM  di jl.Sei Batang Hari No.02 Medan 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dimulai pada pada 10 Januari 2020 sampai pada bulan November 

2020. 

Untuk lebih jelasnya akan dijelsakan dalam uraian table sebagai berikut : 
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Tabel 3.1 Jadwal Penelitian dan Proses Skripsi 

Sumber: Diolah Penulis ,2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. 

 

Jenis 

Kegiatan 

Des Jan-

Feb 

Mar-

Apr 

Mei-

Jun 

Jul-

Agu 

Sep-

Okt 

Nov 

2019 2020 2020 2020 2020 2020 2020 

1. Pengajuan 

Judul 

       

2. Pengajuan 

Observasi 

       

3. Penyusunan 

Proposal 

       

4. Acc/Seminar 

Proposal 

       

5. Pengolahan 

data   

       

6. Penyusuna 

Skripsi 

       

7. Sidang Meja 

Hijau 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, Sugiyono (2014:61). 

Pada penelitian ini populasi yang diambil adalah seluruh karyawan 

PT.Perkebunan Nusantara III Divisi Operasional SDM , yaitu sebanyak 48 

karyawan. 

2. Menurut Sugiyono (2013: 67) sampel adalah sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Adapun sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan sampel jenuh. Sampe jenuh 

adalah  teknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel. 

Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi kecil, maka dari itu sampel ini 

mengunakan sampel jenuh mengingat jumlah populasi karywan PTPN III Divisi 

Operasional SDM yang berjumlah 48 orang, maka seluruhnya digunakan sebagai 

sampel, jadi keseluruhannya jumlah sampel yang digunakan adalah 48 sampel. 

D. Jenis Data dan Sumber Penelitian 

Sugiyono (2014:14)  menyatakan  bahwa data kuantitatif adalah data yang 

berbentuk angka, atau kualitatif yang diangkakan (scoring). Adapun jenis dan 

sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
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1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari PTPN III Medan  

2. Data Sekunder 

Data ini diperoleh dari beberapa sumber lain dengan menelaah buku-buku 

dan jurnal penelitian yang berkaitan dengan permasalahan yang diangkat 

dalam penelitian ini, sehingga dapat diperoleh teori yang dapat digunakan 

dalam penelitian ini. 

E. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Batasan Masalah Operasional  

Dalam penelitian ini terdapat 3 variabel yang digunakan yaitu, variabel 

independen  dalam sombol (X) dan variabel dependen dalam simbol (Y) . 

a) Variabel inedependen (X) yaitu, Kemampuan Kerja (X1), Lingkungan 

Kerja(X2), Motivasi Kerja(X3) pada PTPN III Medan Bagian 

Oprasional SDM. 

b) Variabel  dependen (Y) yaitu, Kinerja karyawan PTPN III Medan 

Bagian Oprasional SDM. 

2. Definisi Operasional 

Untuk memudahkan dalam pelaksanaan penelitian maka diperlukan definisi dan 

metode pengukuran variabel yang akan 
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diteliti sebagai dasar dalam penyusunan kuesioner dalam penelirian ini. 

Adapun sebagaai berikut: 

Tabel 3.2 Operasionalisasi Variabel 

Variabel Definisi variabel Indikator Deskripsi Skal

a 

Kemampua

n kerja (X1) 

Kemampuan kerja 
adalah kapasitas 

seorang individu 

untuk melakukan 

beragam  tugas 

dalam  melakukan 

suatu pekerjaan. 

(Robbins 2013:51) 

1.Kesanggupan 

kerja 

2. Pendidikan 

3.Masa Kerja  

 

(Robbins 

2013:32) 

1.Kesanggupan kerja 
adalah suatu kodisi 

seorang karyawan 

mampu menyelsaikan 

tugasnya 

2.Pendidikan adalah 

kegiatan 

meningkatkan 

kemampuan seorang 

karyawan. 

3.Masa kerja adalah 

waktu yang telah 

dilalaui seorang 

karyawan didalam 

perusahaan. 

Liker

t 

Lingkungan 

kerja (X2) 

lingkungan kerja 

merupakan 

keseluruhan alat 

perkakas dan bahan 

yang dihadapi, 

lingkungan 

sekitarnya dimana 

seseorang bekerja, 

metode kerjanya, 

serta pengaturan 
kerjanya baik 

sebagai 

perseorangan 

maupun sebagai 

kelompok. 

 

(Sedarmayanti 

2011:2) 

1.Suasana kerja 

2.Kebisingan . 

3.Penggunaan 

warna  

4.Fasilitas  

 

Sedarmayanti 

(2011:26) 

 

 

1.Suasana kerja adalah 

kondisi di sekitar 

karyawan saat bekerja 

2.Kebisingan 

merupakan suara-

suara yang 

mengganggu saat 

karyawan bekerja 

3.Penggunaan warna 

merupakan estetika 

keindahan dalam 

ruangan tempat 

karyawan bekerja 

4. Fasilitas merupakan 

alat penunjang bagi 

karyawan dalam 

menjakankan 

pekerjaannya 

Liker

t 
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Motivasi 

(X3) 

Motivasi adalah 

pemberian daya 

penggerak yang 

menciptakan 

kegairahan kerja 

seseorang agar 
mereka mau bekerja 

sama, bekerja efekif 

dan teritegrasi 

dengan segala daya 

upayanya untuk 

mencapai kepuasan. 

Hasibuan (2012:95 

1.Kebutuhan 

akutalisasi diri 

2.Kebutuhan 

fisiologis  

3.Kebutuhan 

harga diri 

4.Kebutuhan 

sosial 

5.Kebutuhan 

keamanan dan 

rasa aman  

 

Hasibuan 

(2012:444) 

 1.Kebutuhan 

akutulasi diri adalah 

kebutuhan 

menggunakan 

kecakapan, 

kemampuan, 
keterampilan dan 

prestasi optimal 

 

2.Kebutuhan fisiologis 

adalah kebutuhan-

kebutuhan utama 

misalnya udara, 

makanan dan lain-lain. 
Faktor khusus yang 

harus diperhatikan 

dalam organisasi 

terkait kebutuhan ini 

adalah pengondisian 

udara dan cahaya, gaji 

dan upah, kafetarian 

dan lain-lain. 

 

3.Kebutuhan harga 

diri adalah kebutuhan 

akan kekuatan, 

penguasaan, 

kompetensi, percaya 

diri dan kemandirian. 

 

4.Kebutuhan sosial 

adalah kebutuhan 

menjadi bagian dari 

kelompok, mencintai 

dan dicintai orang lain 

dan bersahabat. 

 

5.Kebutuhan 

keamanan dan rasa 

aman adalah dilihat 

dari arti luas yang 

mana kebutuhan ini 

mencakup keamanan 

di tempat kerja seperti 

kondisi tempat kerja 

dan perlauan adil dari 

atasan. 

Liker

t 
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Kinerja 

karyawan 

(Y) 

kinerja merupakan 

hasil kerja dan 

perilaku kerja yang 

telah dicapai dalam 

menyelasikan 

tugas-tugas dan 
tanggung jawab 

yang diberikan 

dalam suatu priode 

tertentu. 

Kasmir (2016:182) 

1.Kualitas (mutu) 

2.Kuantitas 

(jumlah) 

3.Waktu (jangka 

waktu) 

4.Kerja sama 

antar  karyawan 

5.Penekanan 

biaya 

6.Pengawasan 

 

Kasmir 

(2016:208) 

1.Kualitas merupakan 

hasil dari penyelsaian 

suatu pekerjaan 

mendekati titik 

sempurna. 

 

2.Kuantitas adalah 

pengukuran kinerja 

seseorang berdasarkan 

jumlah yang 

dihasilkan 

 

3.Waktu adalah 

batasan waktu kerja 

seseorang dalam 

menyelsaikan tenggat 

waktu. 

 

4.Karja sama antar 

karyawan adalah 

hubungan yang 

terjalin baik antara 

karyawan dengan 

pimpinan atau dengan 

sesame karyawan. 

 

5.Penekanan biaya 

adalah biya yang 

dikeluarkan setiap 

akivitas yang 

dilakukan sudah 

dianggarkan dan harus 

dikelola dan 

dipergunakan seminim 

mungkin 

 

6.Pengawasandilakuka

n agar karyawan 

merasa lebih 

bertanggung jawab 

atas pekerjaannya. 

 

Liker

t 

 Sumber : Diolah Penulis (2020) 
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F. Skala Pengukuran Variabel  

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala likert maka variabel 

yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian indikator tersebut 

dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa 

pernyataan dan pertannyaan (sugiyono 2012:132). Berikut merupakan tingkat skala 

likert : 

Tabel 3.3 Instrument skala Likert 

No Skala Skor 

1 Sangat setuju (SS) 5 

2 Setuju (SS) 4 

3 Kurang setuju (KS) 3 

4 Tidak setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak setuju (STS) 1 

  Sumber :Sugiyono (2012) 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan guna memperoleh data atau 

informasi adalah sebagai berikut: 

1. Teknik pengumpulan data primer  

a) Kuesioner, yaitu pengumpulan data yang digunkan dengan menyebarkan 

angket berupa daftar pertanyaan kepada pihak-pihak terkait 
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b) Observasi, yaitu pengambilan data dengan mengamati secara langsung 

berkaitan dengan hal-hal yang diteliti 

2. Teknik pengumpulan data sekunder 

a) Dokumentasi, yaitu tenknik pengumpulan data dengan menggunakan catatan 

atau dokumentasi yang berkaitan dengan hal yang diteliti 

b) Studi pustaka, yaitu pengumpulan data dengan menggunakan leteratur seperti 

buku, jurnal dan laporan penelitian. 

H. Uji Validitas dan Reliabilitas  

1. Uji Validitas (kelayakan) 

Uji validitas digunkan untuk mengukur sah tau tidaknya suatu kuesioner 

(Ghozali 2017:52), suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 

kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur dari 

kuesioner tersebut. 

 Untuk mengetahui kelayakan pertanyaan dalam suatu angket maka uji 

signifikan dilakukan dengan membandingkan r hitung dengan r table untuk df = 

n-2, maka diperlukan uji validitasi disetiap pertanyaan. Bila rhitung > rtabel, maka 

butir pertanyaan tersebut valid atau sah, bila rhitung < rtabel, maka butir pertanyaan 

tersebur tidak valid atau sah.  
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2. Uji Reliabilitas (kehandalan) 

Suatu kuesioner dikatakan reliable apabila jawaban dari kuesioner tersebut 

mampu megungkapkan data yang bisa dipercaya dan sesuai dengan 

kenyataan sebenanya, meurut Ghozali (2017:47), relialibilitas sebenarnya 

adalah alat ukur untk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator 

dari variabel atau konstruk. 

Reliabilitas suatu variabel dikatakan baik jika memiliki nilai cronbach’s alpa 

atau lebih besar (>) 0,60 maka pertanyaan tersebut dinyatakan reliable, uji 

reabilitas diolah dan dianalisis dengan bantuan program Statistical Product 

and Service Solition (SPSS)T 

I. Teknik Analisi Data 

1. Metode Analisi Deskriftif 

Metode analisis deskriftif merupakan suatu metode dimana data yang 

telah diperoleh, disusun, dikelompokkan, dianalisis, kemudian 

diinterpretasikan secara obejektif sehingga diperoleh gambaran tentang 

masalah yang dihadapi dan menjelaskan hasil perhitungan. 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis liner berganda digunkan untuk mengetahui seberapa bedar 

pengaruh varibel bebas terhadap variabel terikat. Metode ini yang penulis 

gunakan guna mengetahui pengaruh variabel kemapuan kerja, lingkungan 

kerja, dan motivasi kerja terhadap variabel kinerja 
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karyawan, dengan menggunaka program SPSS agar hasil yang 

diperoleh lebih terarah. 

Model regresi linier berganda yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Y= α +β1X1 + β2X2+ β3X3 + ε 

Dimana: 

Y  : Varibel dependen yaitu Kinerja karyawan 

α      : Konstanta 

β1β2  : Koefisien regresi 

X1  : Kemampuan kerja 

X2  : Lingkungan kerja 

X3  : Motivasi kerja 

ε   : Standar error 

J. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Rusiadi 

2017:149). Sebagai dasar bahwa uji t dan uji f mengasumsikan bahwa 

nilai redidual mengikuti ditribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar 

maka model regresi dianggap tidak valid dengan jumah sampel yang 
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ada, model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 

mendekati normal. 

 Ghonzali (2017:201) mengemukakan bahwa terdapat 2 cara untuk 

mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan 

analisis grafik dan analisis statistik. Pada analisis grafik dapat dikatakan 

normal apabila dalam probability plot ada penyebaran titik-titik disekitar 

garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal, maka data 

disimpulkan bahwa model tersebut memenuhi asumsi normalitas. Setelah 

analisis grafik selanjutna dilanjutkan dengan analisis statstik denga melihat 

kolmogorov-Smirnov (K-S). 

2. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

ketidaksamaan varians dari residual saru pengamat ke pengamat yang lain. 

Meurut Rusiadi (2017:157) model regresi yang memenuhi persyaratan yaitu 

model yang terdapat kesamaan varians dari residual satu pengamat ke 

pengamat lain tetap atau disebut homoskedastisitas. Jika tidak ada pola yang 

jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y, 

maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

3. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi  antara variabel bebas (Rusiadi 

2017:154). Dalam model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

diantara variabel bebas.  
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 Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan 

variance inflation factor (VIF) dari hasil analisis dengan menggunakan 

SPSS, dalam penelitian ini uj multikolinearitas menggunakan tolerance 

dan VIF. 

a) Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF < 10, maka terdapat korelasi antara 

salah satu variabel independen lainnya atau terjadi multikolienaritas. 

b) Jika tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka tidak terjadi korelasi antara 

salah satu variabel independen lainnya atau tidak terjadi 

multikolinearitas. 

K. Pengujian Hipotesis 

1. Uji signifikan simultan (Uji-F) 

Uju F statistic bertujuan untuk melihat apakah ada pengaruh positif dan 

signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat, model hipotesis 

yang digunakan adalah: 

a) H0 : β1,β2,β3= 0 artinya tidak terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan dari variabel bebas (kemampuan kerja, lingkungan kerja, dan 

motivasi kerja) dan variabel terikat ( kinerja karyawan). 
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b) Ha : β1,β2,β3≠ 0 artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari 

variabel bebas ( kemapuan kerja, limgkungan kerja, mitovasi kerja) dan 

variabel terikat (kinerja karyawan). 

Krtiteria pengambilan keputusan : 

H0 diterima jika Fhitung < Ftabel pada α = 5% 

Ha ditolak jika Fhitung ≥ Ftabel pada α = 5% 

2. Uji Signifikan Persial ( Uji-t) 

Uji t statistik dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh suatu variabel 

bebas secara persial terhadap variabel terikat. 

Kriteria uji yang digunakan sebagai berikut : 

a) H0 : β1=0 artinya secara persial tidak terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan dari variabel bebas (kemampuan kerja, ligkungan kerja, motivasi 

kerja) terhadap variabel terikat ( kinerja karyawan). 

b) Ha : β1≠ 0 artinya secara persial terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

dari varibel bebas terhadap variabel terikat. 

Kriteria pengambilan keputusan : 

H0 diterima jika thitung < ttabel α = 5% 

Ha ditolak jika thitung ≥ ttabel α = 5% 
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3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Rusiadi (2017:235) menyatakan bahwan koefisian determinsi R2 bertujuan 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Nilai koefisien determinan adalah 0 dan 1, nilai koefisien determinasi 

R2 ialah antara 0-1. Apabila nilai mendekati 1 maka nilai yang sebenarnya, 

sebaliknya jika niali R2 0 maka nilai tersebut tidak mendekati nilai sebenarnya. 

 Koefisien determinasi menjelaskan seberapa besar perubahan atau suatu 

variabel dapat dijelaskan oleh perubahan pada variabel lain. 

Cara menghitung koefisien determinasi yaitu : 

D = ( rxy)2. 100% 

Dimana : 

D: Koefisiesn determinan 

Rxy: Koefisien kolerasi Product moment 

Hal ini menunjukkan model yang digunakan semakin kuat untuk 

menerangkan pengaruh variabel X terhadap variabel Y, sebaliknya jika 

determinasi (R2) semakin kecil (mendekati 0), maka dapat dikatakan bahwa 

pengaruh variabel X terhadap variabel Y semakin kecil. Maka dari itu hal ini 

menunjukkan bahwa model yangdigunakan semakin tidak kuat untuk 

menerangkan pengaruh varibel X terhadap variabel Y. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Gambaran umum Perusahaan 

a. Sejarah Umum Perusahaan 

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero), merupakan salah satu dari 14 Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) Perkebunan yang bergerak dalam bidang usaha 

perkebunan, pengolahan dan pemasaran hasil perkebunan Kegiatan usaha Perseroan 

mencakup usaha budi daya dan pengolahan tanaman kelapa sawit dan karet. Produk 

utama Perseroan adalah Minyak Sawit (CPO) dan Inti Sawit (Kernel) dan produk 

hilir karet. 

Sejarah Perseroan diawali dengan proses pengambilalihan perusahaan-perusahaan 

perkebunan milik Belanda oleh Pemerintah Republik Indonesia (RI) yang dikenal 

sebagai proses nasionalisasi perusahaan perkebunan asing menjadi Perseroan 

Perkebunan Negara (PPN) pada tahun 1958. Pada tahun 1968 Perseroan 

Perkebunan Negara (PPN) direstrukturisasi menjadi beberapa kesatuan Perusahaan 

Negara Perkebunan (PNP). 

Pada tahun 1974 Bentuk badan hukumnya diubah menjadi PT. Perkebunan 

(Persero). Guna meningkatkan efisiensi dan efektivitas kegiatan usaha perusahaan 

BUMN, Pemerintah merestrukturisasi BUMN subsektor perkebunan dengan 

melakukan penggabungan usaha berdasarkan wilayah eksploitasi dan perampingan 

struktur organisasi. 
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Diawali dengan langkah penggabungan 3 (tiga) BUMN Perkebunan yang terdiri 

dari PT. Perkebunan III (Persero), PT Perkebunan IV (Persero) dan PT. 

Perkebunan V (Persero) pengelolaannya ke dalam satu manajemen. 

Melalui Peraturan Pemerintah No. 8 Tahun 1996 tanggal 14 Februari 1996, 

ketiga perseroan tersebut digabung dan diberi nama PT Perkebunan Nusantara III 

(Persero) yang berkedudukan di Medan, Sumatera Utara. PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) didirikan dengan Akta Notaris Harun Kamil, SH, No. 36 

tanggal 11 Maret 1996 dan telah disahkan Menteri Kehakiman Republik 

Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2-8331.HT.01.01.TH.96 tanggal 08 

Agustus 1996 yang dimuat di dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 81 

Tahun 1996 Tambahan Berita Negara No. 8674 Tahun 1996. Peraturan 

Pemerintah No. 72 Tahun 2014 tentang Penambahan Penyertaan Modal Negara 

Republik Indonesia ke dalam Modal Saham Perusahaan Perseroan PT 

Perkebunan Nusantara III (PTPN III) di mana terjadinya pengalihan 90% saham 

milik pemerintah di atas PTPN tersebut menjadi 10%. 

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 72 tahun 2014 tanggal 17 

September 2014, tentang Penambahan Penyertaan Modal Negara Republik 

Indonesia ke dalam modal saham PT Perkebunan Nusantara III (Persero), 

ditetapkan bahwa Negara Republik Indonesia melakukan penambahan 

penyertaan modal ke dalam modal saham PT Perkebunan Nusantara III (Persero) 

sebesar 90% yang berasal dari pengalihan saham milik Negara Republik 

Indonesia pada PT Perkebunan Nusantara (Persero) lainnya. 
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Dengan berlakunya Peraturan Pemerintah No. 72 tahun 2014 pada 

tanggal 17 September 2014,  maka: 

1. Bentuk badan usaha PT Perkebunan Nusantara I (Persero), PT Perkebunan 

Nusantara II (Persero), PT Perkebunan Nusantara IV (Persero), PT 

Perkebunan Nusantara V (Persero), PT Perkebunan Nusantara VI (Persero), 

PT Perkebunan Nusantara VII (Persero), PT Perkebunan Nusantara VIII 

(Persero), PT Perkebunan Nusantara IX (Persero), PT Perkebunan Nusantara 

X (Persero), PT Perkebunan Nusantara XI (Persero), PT Perkebunan 

Nusantara XII (Persero), PT Perkebunan Nusantara XIII (Persero) dan PT 

Perkebunan Nusantara XIV (Persero) berubah menjadi Perseroan Terbatas 

yang tunduk sepenuhnya pada Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas. 

2. PT Perkebunan Nusantara III (Persero) menjadi Pemegang Saham PT 

Perkebunan Nusantara I, PT Perkebunan Nusantara II, PT Perkebunan 

Nusantara IV, PT Perkebunan Nusantara V, PT Perkebunan Nusantara VI, PT 

Perkebunan Nusantara VII, PT Perkebunan Nusantara VIII, PT Perkebunan 

Nusantara IX, PT Perkebunan Nusantara X, PT Perkebunan Nusantara XI, PT 

Perkebunan Nusantara XII, PT Perkebunan Nusantara XIIIdan PT Perkebunan 

Nusantara XIV masing-masing sebesar 90%. 

3. Kepemilikan saham milik Negara Republik Indonesia pada PT Perkebunan 

Nusantara I, PT Perkebunan Nusantara II, PT Perkebunan Nusantara IV, 

PTPerkebunan Nusantara V, PT Perkebunan Nusantara VI, PT Perkebunan 

Nusantara VII, PT Perkebunan Nusantara VIII, PT Perkebunan Nusantara 

IX, PT Perkebunan Nusantara X, PT Perkebunan Nusantara XI, PT 
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Perkebunan Nusantara XII, PT Perkebunan Nusantara XIII  dan PT 

Perkebunan Nusantara XIV masing-masing menjadi 10%. 

 

PT. Perkebunan Nusantara III memiliki logo perusahaan yang 

menjadi ciri khas dan simbol dari PT. Perkebunan Nusantara III.  

 

 

Gambar 4.1 Logo PT. Perkebunan Nusantara III 

 

Logo ini merupakan logo baru milik PT. Perkebunan Nusantara III yang 

mulai aktif digunakan tanggal 24 januari 2019 sesuai dengan surat edaran 

Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia. Logo ini 

memiliki makna simbolis didalamnya antara lain : 

 

- Warna  

Hijau : kesuburan, pertumbuhan, harmoni dengan alam dan tekad 

yang kuat. 

Emas  : kemakmuran, kejayaan dan kesejahteraan. 

Biru   : profesional dan bersaing secara global. 
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- Bentuk 

III :Angka 3 romawi melambangkan identitas PTPN III dan mencerminkan 

orientasi bisnis perusahaan yang berbasis 3P (People, Planet, Profit). 

Daun :Bentuk daun pada simbul menunjukan bahwa perusahaan memiliki 

core bisnis perkebunan dengan aset utamanya adalah tanaman. 

Simpul :Bentuk simpul tali melambangkan peran perusahaan sebagai Holding 

BUMN perkebunan yang menjadi pemersatu dan mensinergikan PTPN 

Group. 

Infinity :Simbol Infinity (tidak ada akhir) menunjukan harapan dan tekad 

perusahaan untuk terus berkelanjutan (sustainability) sepanjang masa. 

 

b. Visi dan Misi Perusahaan 

1. Visi Perusahaan 

Menjadi Perusahaan Agribisnis kelas dunia dengan kinerja prima dan 

melaksanakan tata kelola bisnis terbaik. 

2. Misi Perusahaan 

a) Mengembangkan industri hilir berbasis perkebunan secara 

berkesinambungan. 

b) Menghasilkan produk berkualitas untuk pelanggan. 

c) Memperlakukan karyawan sebagai aset strategis dan 

mengembangkannya secara optimal. 

d) Menjadikan perusahaan terpilih yang memberikan “imbal hasil” terbaik 

bagi para investor. 
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e) Menjadikan perusahaan yang paling menarik untuk bermitra bisnis. 

f) Memotivasi karyawan untuk berpartisipasi aktif dalam pengembangan 

komunitas. 

g) Melaksanakan seluruh aktivitas perusahaan yang berwawasan lingkungan. 

c. Struktur Perusahaan 

Dalam sebuah organisasi mempunyai dan memiliki sub bagian yang saling 

berhubungan dan memiliki  hubungan yang erat antara satu dengan lainnya, sehingga 

diperlukan struktur organisasi yang merupakan alat manajemen dalam mencapai 

tujuan perusahaan yang telah ditetapkan sebelumnya. Struktur organisasi 

menunjukkan kerangka dan susunan perwujudan pada hubungan-hubungan diantara 

fungsi-fungsi, bagian-bagian ataupun orang-orang yang mewujudkan kedudukan, 

tugas, wewenang, dan tanggung jawab setiap karyawan dalam perusahaan agar dapat 

diketahui dengan jelas, disamping itu setiap karyawan dapat mengetahui tugasnya 

masing-masing.  

Struktur Organisasi PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) adalah organisasi 

garis dan staf. Struktur Organisasi PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) dapat 

dilihat pada gambar berikut ini : 
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Gambar 4.2 Struktur Perusahaan PTPN III (Persero) 

 

d. Bidang Kerja/Bagian 

 Didalam Organisasi PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) sumber wewenang 

berasal dari RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham) dan kemudian 

didelegasikan kepada Dewan Komisaris, dan Dewan Komisaris mendelegasikan 

kepada Direktur terkait, yaitu: Direktur Produksi, Direktur Keuangan, Direktur 

Pemasaran dan Direktur Sumber Daya Manusia dan Umum. Berikut ini adalah 

uraian tugas Direksi PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan yang dapat 

dilihat sebagai berikut: 
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1. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 

RUPS adalah pimpinan tertinggi yang membawahi Dewan Komisaris, Direktur, 

serta setingkat di bawahnya tugas dan wewenang RUPS adalah: 

a) Mengangkat dan menghentikan Dewan Komisaris. 

b) Bertanggung jawab atas pelaksanaan dan penggunaan modal/aset perusahaan 

yang sesuai dalam mencapai tujuan. 

c) Mengawasi Dewan Komisaris dalam melakukan tugas yang telah dibebankan 

kepadanya oleh pemegang saham. 

2. Dewan Komisaris 

Tugas dan wewenang Dewan Komisaris adalah sebagai berikut: 

a) Memberikan nasihat kepada pimpinan. 

b) Membantu di dalam menginvestasikan dana perusahaan. 

c) Mengawasi jalannya perusahaan. 

3. Direksi 

Direksi yang bertugas untuk menjalankan segala tindakan yang berkaitan 

dengan pengurusan perseroan untuk kepentingan perseroan dan sesuai dengan 

maksud dan tujuan perseroan serta mewakili perseroan baik didalam maupun 

diluar Pengadilan tentang segala hal dan segala kejadian dengan pembatasan- 

pembatasan sebagaimana 

 



64 
 

diatur dalam peraturan perundang undangan, anggaran dasar PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) dan Keputusan RUPS. 

Adapun susunan di Direksi: 

Direktur Utama   : Dolly P Pulungan 

Direktur Keuangan   : Mohammad Yudayat 

Direktur Pemasaran   : I Kadek K. Laksana 

Direktur Produksi & Pengembangan : Ahmad Haslan Saragih 

Direktur SDM & Umum  : Seger Budiarjo 

SEVP Bidang Koordinator  : Suhendri 

SEVP Bidang Produksi  : Adi Fitria 

SEVP Bidang SDM & Umum : Ahmad Gusmar Harahap 

1) Direktur Utama 

Direktur Utama berfungsi untuk mengambil keputusan dan penanggung jawab 

utama atas jalannya Pelaksanaan Operasional Perusahaan secara teratur, 

terarah, dan terpadu. 

Tugas dan wewenang Direktur Utama adalah sebagai berikut: 

(a) Melaksanakan kegiatan perusahaan, sesuai dengan yang diatur di 

dalam anggaran perusahaan, serta ketentuan yang digariskan oleh Rapat 

Umum Pemegang Saham, Menteri selaku kuasa Pemegang Saham dan 

Dewan Komisaris. 

(b) Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas para anggota direksi dan 

mengawasi secara umum. 
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(c) Bersama sama dengan anggota direksi lainnya mewakili perusahaan 

di dalam dan di luar pengadilan. 

(d) Bertanggung jawab kepada Rapat Umum Pemegang Saham melalui 

Dewan Komisaris. 

2) Direktur Produksi 

Adapun fungsi utama direktur produksi adalah mengelola memberdayakan 

sumber daya produksi, sarana dan prasarana sehingga tercapainya kinerja 

bidang produksi secara optimal. Tugas dan wewenang Direktur Produksi 

adalah sebagai berikut: 

(a)  Menyusun perencanaan di bidang pekerjaan yang tercantum dalam 

kebijaksanaan direksi. 

(b) Melaksanakan peraturan-peraturan dan pengendalian dari unit-unit 

usaha dan sarana pendukungnya mencakup tanaman, produksi, teknik, 

teknologi, dan sebagainya. 

(c) Melaksanakan pemberian dan pengawasan terhadap kegiatan yang 

tercantum pada kebijaksanaan direksi. 

3) Direktur Keuangan, Tugas dan wewenang Direktur Keuangan: 

(a) Menyusun perencanaan di bidang keuangan. 

(b) Menetapkan administrasi ketentuan-ketentuan di bidang keuangan. 
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(c) Mengelola administrasi keuangan secara umum pada bidang 

keuangan dan perkantoran serta segala sesuatunya yang berkaitan 

dengan itu. 

(d) Melaksanakan pengendalian pengawasan terhadap bidang bidangnya. 

4) Direktur Sumber Daya Manusia 

Tugas dan wewenang Direktur Sumber Daya Manusia adalah sebagai 

berikut: 

(a) Menyusun Perencanaan di bidang ketenagakerjaan dan masalah 

umum serta kesejahteraan karyawan. 

(b) Menetapkan ketentuan-ketentuan pelaksanaan di bidang yang 

dikelolanya. 

(c) Mengkoordinir pelaksanaan tugas perwakilan (LO) dan 

menyelenggarakan acara acara protokoler yang dibutuhkan. 

5) Direktur Pemasaran 

Berfungsi dalam mengelola bidang pemasaran perusahaan yang mencakup 

pengadaan dan penjualan barang. Tugas dan wewenang Direktur Pemasaran: 

(a) Menyusun perencanaan di bidang pemasaran. 

(b) Menetapkan ketentuan-ketentuan di bidang pemasaran. 
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(c) Melaksanakan pengendalian dan pengawasan terhadap bidang 

tersebut diatas. 

6) Bagian Tanaman 

Tugas dan wewenang bagian tanaman adalah sebagai berikut: 

(a) Menyusun rencana jangka pendek (anggaran belanja) dalam bidang 

produksi. 

(b) Mengelola sumber daya manusia yang ada secara umum. 

(c) Melaksanakan pengendalian dan pengawasan terhadap bidang bidang 

yang dikelolanya. 

7) Bagian Keuangan 

Tugas dan wewenang bagian keuangan adalah sebagai berikut: 

(a) Membuat laporan kepada Direksi mengenai realisasi keuangan serta 

menyelenggarakan administrasi keuangan dan barang-barang kebutuhan 

masyarakat. 

(b) Mengurus hal-hal yang berhubungan dengan asuransi perusahaan. 

(c) Bekerja sama dengan bagian pemasaran hasil dan pemasukan uang dan 

pengendalian/pengeluaran untuk kebutuhan perusahaan. 
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8) Bagian Akuntansi 

Tugas dan wewenang bagian akuntansi adalah sebagai berikut: 

(a) Menyelenggarakan akuntansi keuangan dan akuntansi biaya serta 

membuat laporan keuangan. 

(b) Menyelenggarakan pembuatan informasi manajemen, penyusunan 

laporan keuangan, analisa laporan keuangan dan analisa biaya. 

9) Bagian Teknik 

Kepala Bagian Teknik adalah membantu Direktur Produksi dalam 

melaksanakan fungsi-fungsi manajemen terutama Perencanaan, Monitoring 

dan Evaluasi di bidang teknik. Tugas dan wewenang bagian teknik adalah 

sebagai berikut: 

(a) Membantu direksi melaksanakan fungsi-fungsi manajemen dalam 

merencanakan dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan yang berhubungan 

dengan mesin-mesin, sipil/bangunan baik dari kebun sendiri (inti) maupun 

di kebun pelasura (pir) dan daerah pengembangan. 

(b) Membuat rencana perawatan/pemeliharaan mesin-mesin, traksi dan 

bangunan sipil. 
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10) Bagian Pengadaan 

Tugas dan wewenang bagian pengadaan adalah sebagai berikut: 

(a) Rumusan barang dan jasa yang diperlukan perusahaan yang 

pengadaannya harus melalui kantor direksi serta merumuskan kebijakan 

prosedur pengadaan berdasarkan ketentuan perundang-undangan yang 

berlaku. 

(b) Mengadakan konsultasi dan bimbingan kepada unit-unit produksi 

mengenai pelaksanaan kebijakan-kebijakan di bidang-bidang pengadaan 

barang dan jasa. 

11)  Bagian Umum 

Tugas dan wewenang bagian umum adalah sebagai berikut: 

(a) Melaksanakan berhubungan kesejahteraan karyawan staf dan non-

staf. 

(b) Peraturan-peraturan yang berkaitan dengan tenaga kerja, mengelola 

administrasi pendokumentasian. 

12)  Bagian Sumber Daya Manusia 

Tugas dan wewenang bagian sumber daya manusia adalah sebagai 

berikut: 
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(a) Menyusun rencana jangka panjang dan jangka pendek pendidikan 

keselamatan dan kesejahteraan kerja dan pelayanan keselamatan. 

(b) Merumuskan kebijakan program pengembangan Sumber Daya 

Manusia (pendidikan dan pelatihan). 

13)  Bagian Pemasaran 

Tugas dan wewenang bagian pemasaran adalah sebagai berikut: 

(a) Menyusun rencana penjualan, melakukan proses penjualan serta 

menyiapkan administrasi penjualan sebagaimana ketentuan dan peraturan 

yang berlaku. 

(b) Menentukan monitoring persediaan komoditi dan produk baik di 

gudang/kebun, pabrik industri hilir atau tangki penyimpanan kebun atau 

instansi perantara serta membuat laporan penjualan secara periodik sesuai 

kebutuhan. 

14)  Bagian Teknologi Informasi (TI) 

Tugas Kepala Bagian Teknologi adalah membantu Direktur Produksi 

dalam melaksanakan fungsi-fungsi manajemen untuk mengefektifkan 

sumber daya, sistem, dan teknologi dalam pencapaian Visi, Misi dan Target 

Perusahaan (RKAP/RKO). 

Tugas dan wewenang bagian teknologi informasi adalah: 
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(a) Merumuskan rencana induk pengolahan data dan sistem informasi 

perusahaan. 

(b) Menyusun laporan manajemen bersama bagian-bagian terkait dalam 

terbentuk basis internet sesuai tugas pokok manajemen produk, operasi, 

keuangan, pemasaran dan sumber daya manusia. 

15)  Bagian Sistem Pengendalian Intern 

Tugas dan wewenang bagian sistem pengendalian intern adalah sebagai 

berikut: 

(a) Mengelola bagian pengawasan intern dan membantu Direktur Utama 

dalam pengawasan intern serta memberikan saran dan tidak lanjut mencapai 

sasaran perusahaan secara efisiensi, efektif dan ekonomis. 

(b) Mengelola dan bertanggung jawab atas keseluruhan kegiatan 

pemeriksaan. 

(c) Mengevaluasi laporan hasil audit dan menyampaikan kepada Direktur 

Utama dan komite audit. 

16)  Bagian Komersil 

Adapun tugas dan wewenang pokok bagian komersial adalah sebagai berikut: 
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(a) Mengevaluasi Rencana Kerja Anggaran Perusahaan (RKAP) dan 

Rencana Kerja Operasional (RKO) bagian komersil dan sasaran mutu dan 

monitoring stategic planning dan Rencana Jangka Panjang (RJP) bagian 

komersial. 

(b) Mengevaluasi dan menjamin program dan strategi penjualan, kebijakan 

pemasaran yang berdasarkan informasi dan analisa. 

(c) Mengevaluasi dan menjamin penjualan komoditi termasuk produk 

Datim (Daerah Aceh Timur) yang dijual melalui PT. Kharisma Perusahaan 

Besar Nusantara (KPBN) dan Bursa Berjangka Jakarta. 

(d) Mengevaluasi dan mengajukan penjualan aktiva non produktif melalui 

Kantor Lelang Negara. 

 

2. Deskripsi Karekteristik Responden  

Karekteristik responden digunakan untuk mengetahui hasil dari keragaman 

responden dengan berdasarkan jenis kelamin, usia, pekerjaan dan penghasilan per 

bulan. Hal tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran yang cukup jelas 

mengenai kondisi dari responden yang berkaitan dengan masalah dan tujuan 

penelitian ini. Karakteristik responden yang akan diuraikan berikut ini 

mencerminkan bagaimana keadaan responden yang diteliti meliputi jenis kelamin, 

usia, pendidikan terakhir dan masa kerja. 
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a. Karekteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 

Jenis Kelamin 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Perempuan 12 25,0 25,0 25,0 

Laki-Laki 36 75,0 75,0 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16,0 (2020) 

 

Pada tabel di atas  dapat dilihat bahwa mayoritas karyawan PT. Perkebunan 

Nusantara III divisi Operasional SDM yang menjadi responden pada penelitian ini 

adalah berjenis kelamin laki-laki, yaitu sebanyak 36 orang atau sebesar 75 % dari 

total 48 responden dan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 12 orang atau 

sebesar 25%. 

b. Karekteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

 

Berikutnya pada tabel di atas dapat dilihat bahwa mayoritas karyawan PT. 

Perkebunan Nusantara III divisi Operasinal SDM yang menjadi responden 

berdasarkan usia, rata-rata usia responden yaitu 21-25 tahun sebanyak 10 orang 

atau sebesar 20,8% dari total responden keseluruhan, dan rata-rata usia 

responden berusia 26-30 tahun sebanyak 9 orang atau sebesar 18,8 % dari total 

responden, responden berusia 31-35 tahun 

 

Tabel 4.2 

Usia 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 21-25 tahun 10 20,8 20,8 20,8 

26-30 tahun 9 18,8 18,8 39,6 

31-35 tahun 18 37,5 37,5 89,6 

36-40 tahun 8 16,7 16,7 93,8 

>40    tahun 3 6,3 6,3 100,0 

Total 48 100,0 100,0  
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sebanyak 18 orang atau sebesar 37,5 % dari total responden, responden berusia 36-

40 tahun sebanyak 8 orang atau sebesar 16,7% dari total responden, dan responden 

diatas 40 tahun sebanyak 3 orang atau sebesar 6,3 % dari total responden 

keseluruhan. 

c. Karekteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Tabel 4.3 

Pendidikan Terakhir 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid S1 38 79,2 79,2 79,2 

S2 10 20,8 20,8 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa mayoritas karyawan PT. 

Perkebunan Nusantara III divisi Operasional SDM yang memiliki pendidikan 

terakhir S1 yaitu sebanyak 38 orang atau sebesar 79,2% dari total keseluruhan  

responden, yang memiliki pendidikan terakhir S2 sebanyak 10 orang atau sebesar 

20,8 % dari total keseluruhan responden. 

d. Karekteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Tabel 4.4 

Masa Kerja 

 
Frequ
ency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 1-2  Tahun 9 18,8 18,8 18,8 

3-6  Tahun 11 22,9 22,9 22,9 

6-8  Tahun 14 29,2 29,2 29,2 

8-10 Tahun 8 16,7 16,7 16,7 

>10  Tahun 6 12,5 12,5 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0 (2020) 

 

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa karayawan PT. Perkebunan Nusantara III 

Divisi Operasional SDM yang menjadi responden 
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memiliki masa kerja 1-2 Tahun yaitu sebanyak 9 orang atau sebesar 18,8% 

responden yang memiliki masa kerja 3-6 tahun sebanyak 11 orang atau sebesar 

22,9%, responden yang memiliki masa kerja  6-8 tahun sebanyak 14 orang atau 

sebesar 29,2%, responden yang memiliki masa kerja 8-10 tahun sebanyak 8 orang 

atau sebesar 16,7%, responden yang memiliki masa kerja lebih dari 10 tahun 

sebanyak 6 orang atau sebesar 12,5% dari total responden. 

3. Deskripsi Variabel Penelitian 

Penelitian ini memiliki 3 (tiga) variabel bebas yaitu  Kemampuan Kerja  (X1), 

Lingkungan Kerja (X2) dan Motivasi Kerja (X3), dengan 1 (satu) variabel terikat yaitu 

Kinerja Karyawan (Y). Dalam penyebaran kuesioner masing-masing butir pertanyaan 

nilai dari setiap variabel yang harus diisi oleh responden yang berjumlah 48 responden. 

Adapun jawaban-jawaban dari responden yang diperoleh akan pada diuraikan pada 

tabel-tabel berikut : 

a. Variabel X1 (Kemampuan Kerja) 

 

Tabel 4.5 

Karyawan mampu melaksanakan tugas yang diberikan dan sesuai 

instruksi perusahaan 
Pertanyaan X1.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Netral 4 8,3 8,3 8,3 

Setuju 44 91,7 91,7 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapatjkan data bahwa yang menyatakan netral sebanyak 

4 orang (8,3%), dan sebanyak 44 orang (91,7%)  dari total 48 responden yang 

menyatakan setuju. Dari jawaban responden yang paling banyak adalah yang 

menyatakan setuju dengan jumlah 44 orang (91,7%). Jadi dapat disimpulkan bahwa 
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responden setuju bahwasanya  Karyawan mampu melaksanakan tugas yang diberikan 

dan sesuai instruksi perusahaan 

Tabel 4.6 

Karyawan mampu bekerja dengan cepat dan menyelsaikan tugas yang 

diberikan 

Pertanyaan X1.2 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 15 31,3 31,3 31,3 

Netral 19 39,6 39,6 70,8 

Setuju 14 29,2 29,2 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

 

Berdasarkan tabel  di atas, dapat dilihat bahwa yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 15 orang (31,3%),  netral sebanyak 19 orang (39,6%), dan sebanyak 14 

orang (29,2%) yang menyatakan setuju dari total 48 responden. Dan jawaban 

responden yang paling banyak adalah yang menyatakan netral dengan jumlah 19 

orang (39,6%). Jadi dapat disimpulkan bahwa rata-rata responden menjawab netral 

yan mana pada butir pertanyaan Karyawan mampu bekerja dengan cepat dan 

menyelsaikan tugas yang diberikan, rata-rata karyawan menjawab hal tersebut 

sanggup dilakukan. 

Tabel 4.7 

Karyawan mampu mengemban beban kerja yang berat 
Pertanyaan X1.3 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 17 35,4 35,4 35,4 

Netral 22 45,8 45,8 81,3 

Setuju 9 18,8 18,8 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 
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Berdasarkan tabel di atas, didapat data bahwa yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 17 orang (35,4%), netral sebanyak 22 orang (45,8%), dan sebanyak 9 

orang (18,8%) yang menyatakan setuju. Dari jawaban responden yang paling 

banyak adalah yang menyatakan netral dengan jumlah 22 orang (45,8%). Jadi dapat 

disimpulkan bahwa netral  menjadi jawaban rata-rata responden dari butir 

pertanyaan Karyawan mampu mengemban beban kerja yang berat, dapat dikatakan 

bahwa rata-rata karyawan sanggup mengemban beban kerja  

Tabel 4.8 

Latar belakang pendidikan karyawan  sesuai dengan dengan pekerjaan 

saat ini. 
Pertanyaan X1.4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Netral 23 47,9 47,9 47,9 

Setuju 25 52,1 52,1 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapat data bahwa yang menyatakan netral sebanyak 23 

orang (47,9%) dan sebanyak 25 orang (52,1%) yang menyatakan setuju. Dan 

jawaban responden yang paling banyak adalah yang menyatakan setuju dengan 

jumlah 25 orang (52,1%). Jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa Latar 

belakang pendidikan karyawan  sesuai dengan dengan pekerjaan saat ini. 
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Tabel 4.9 

Latar belakang pendidikan karyawan tidak menjadi hambatan  dalam 

melakukan pekerjaan dari perusahaan 
Pertanyaan X1.5 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 8 16,7 16,7 16,7 

Netral 30 62,5 62,5 79,2 

Setuju 10 20,8 20,8 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapat data bahwa yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 8 orang (16,7%), netral sebanyak 30 orang (62,5%), dan sebanyak 10 

orang (20,8%) yang menyatakan setuju. Jawaban responden yang paling banyak 

adalah yang menyatakan netral dengan jumlah 30 orang (62,5%). Jadi dapat 

disimpulkan bahwa netral menjadi jawaban untuk butir pertanyaan Latar belakang 

pendidikan karyawan tidak menjadi hambatan  dalam melakukan pekerjaan dari 

perusahaan. 

Tabel 4.10 

Latar belakang pendidikan merupakan point penting dalam 

perusahaan 
Pertanyaan X1.6 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Netral 40 83,3 83,3 83,3 

Setuju 8 16,7 16,7 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

    Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapat data bahwa yang menyatakan netral sebanyak40 

orang (83,3%) dan sebanyak 8 orang (4,2%) yang menyatakan setuju. Jawaban 

responden yang paling banyak adalah yang menyatakan netral dengan jumlah 40 

orang (83,3%) 

 

 



79 
 

 

Tabel 4.11 

Karyawan yang masa kerjanya sudah lama lebih cekatan dari pada 

karyawan yang baru 
Pertanyaan X1.7 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Netral 4 8,3 8,3 8,3 

Setuju 39 81,3 81,3 89,6 

Sangat Setuju 5 10,4 10,4 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapat data bahwa yang menyatakan netral sebanyak 4 

orang (8,3%), setuju sebanyak 39 orang (81,3%) dan sebanyak 5 orang (10,4%) yang 

menyatakan sangat setuju. Jawaban responden yang paling banyak adalah yang 

menyatakan setuju dengan jumlah 39 orang (81,3). 

Tabel 4.12 

Karyawan yang berpengalaman lebih mudah dan cepat dalam 

menyelsaikan pekerjaan 
Pertanyaan X1. 8 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 2,1 2,1 2,1 

Netral 9 18,8 18,8 20,8 

Setuju 38 79,2 79,2 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

 

Pada  tabel di atas, dapat dilihat data bahwa yang menyatakan tidak setuju sebanyak 

1 orang (2,1%), netral sebanyak 9 orang (18,8%), dan sebanyak 38 orang (79,2%) 

yang menyatakan setuju. Dan dapat disimpulkan bahwa responden yang paling 

banyak adalah  menyatakan setuju dengan jumlah 38 orang (79,2%).  
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Tabel 4.13 

Pengalaman kerja sangat penting bagi perusahaan dalam meyeleksi 

karyawan 
Pertanyaan X1.9 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Netral 14 29,2 29,2 29,2 

Setuju 34 70,8 70,8 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

 

Databel di atas, didapat data bahwa yang menyatakan netral sebanyak 14 orang 

(29,2%), dan sebanyak 34 orang (70,8%) yang menyatakan setuju. Dapat 

disimpulkan bahwa jawaban responden yang paling banyak adalah yang menyatakan 

setuju dengan jumlah 34 orang (70,8%).  

Tabel 4.14 

Karyawan dengan masa kerja yang lama lebih diistimewakan 

perusahaan 
Pertanyaan X1.10 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 10 20,8 20,8 20,8 

Netral 29 60,4 60,4 81,3 

Setuju 9 18,8 18,8 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

 

Dari tabel di atas, didapat data bahwa yang menyatakan tidak setuju sebanyak 10 

orang (20,8%), netral sebanyak 29 orang (60,4%), dan sebanyak 9 orang (18,8%) 

yang menyatakan setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa jawaban responden yang 

paling banyak adalah yang menyatakan netral dengan jumlah 29 orang (60,4%).  
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b. Variabel X2(Lingkungan Kerja Fisik) 

Tabel 4.15 

Kondisi ruang kerja terasa nyaman bagi karyawan 
Pertanyaan X2.1 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 10 20,8 20,8 20,8 

Netral 25 52,1 52,1 72,9 

Setuju 13 27,1 27,1 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat data dari butir pertanyaan yang menyatakan 

tidak setuju sebanyak 10 orang (20,8%), netral sebanyak 25 orang (52,1%), dan 

sebanyak 13 orang (27,1%) yang menyatakan setuju. Maka dismpulkan bahwa 

jawaban responden yang paling banyak adalah yang menyatakan netral dengan 

jumlah 25 orang (52,1%).  

Tabel 4.16 

Kordinasi ruangan kerja karyawan tersusun dengan rapih 
Pertanyaan X2.2 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 21 43,8 43,8 43,8 

Netral 15 31,3 31,3 75,0 

Setuju 12 25,0 25,0 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0 (2020) 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapat data bahwa yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 21 orang (43,8%), netral sebanyak 15 orang (31,3%), dan sebanyak 12 

orang (25%) yang menyatakan setuju. Dan jawaban responden yang paling banyak 

adalah yang menyatakan tidak setuju dengan jumlah 21 orang (43,8%).  
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Tabel 4.17 

Suhu udara di ruanga membuat karyawan nyaman 
Pertanyaan X2.3 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 2,1 2,1 2,1 

Netral 40 83,3 83,3 85,4 

Setuju 7 14,6 14,6 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0 (2020) 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapat data bahwa yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 1 orang (2,1%), netral sebanyak 40 orang (83,3%), dan sebanyak 7 orang 

(14,6%) yang menyatakan setuju. Dan jawaban responden yang paling banyak 

adalah yang menyatakan netral dengan jumlah 40 orang (83,3%). 

Tabel 4.18 

Kelembaban udara dalam ruangan tidak menganggu karyawan dalam 

bekerja 
Pertanyaan X2.4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Setuju 1 2,1 2,1 2,1 

Netral 39 81,3 81,3 83,3 

Setuju 8 16,7 16,7 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0 (2020) 

 

Dari tabel di atas, didapat data bahwa yang tidak setuju sebanyak 1 orang (2,1), 

netral sebanyak 39 orang (81,3%), dan sebanyak 8 orang (16,7%) yang 

menyatakan setuju. Dapat disimpulkan bahwa jawaban responden yang paling 

banyak adalah yang menyatakan netral dengan jumlah 39 orang (81,3%).  
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Tabel 4.19 

Kerapihan dan kebersihan ruangan membuat suasana kerja karyawan 

lebih nyaman 
Pertanyaan X2.5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Netral 2 4,2 4,2 4,2 

Setuju 45 93,8 93,8 97,9 

Sangat Setuju 1 2,1 2,1 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0 (2020) 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapat data bahwa yang netral sebanyak 2 orang (4,2%), 

setuju sebanyak 45 orang (93,8%) dan sebanyak 1 orang (2,1%) yang menyatakan 

sangat setuju. Dan jawaban responden yang paling banyak adalah yang menyatakan 

setuju dengan jumlah 45 orang (93,8%).  

 

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

 

Dari  tabel di atas, didapat data bahwa yang tidak setuju sebanyak 3 orang (6,3%), 

netral sebanyak 6 orang (12,5%), dan sebanyak 39 orang (81,3%) yang menyatakan 

setuju. Maka dapat disimpulkan bahwa jawaban responden yang paling banyak 

adalah yang menyatakan setuju dengan jumlah 39 orang (81,3%).  

 

 

 

Tabel 4.20 

Ruangan yang senyap membuat karyawan lebih fokus dalam bekerja 
Pertanyaan X2.6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Setuju 3 6,3 6,3 6,3 

Netral 6 12,5 12,5 18,8 

Setuju 39 81,3 81,3 100,0 

Total 48 100,0 100,0  
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Tabel 4.21 

Karyawan merasa teranggu dengan suara berisik dari rekan 

kerja 
Pertanyaan X2.7 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 3 6,3 6,3 6,3 

Netral 8 16,7 16,7 22,9 

Setuju 33 68,8 68,8 91,7 

Sangat Setuju 4 8,3 8,3 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapat data bahwa yang tidak setuju sebanyak 3 orang 

(6,3%), netral sebanyak 8 orang (16,7%), setuju sebanyak 33 orang (68,8%) dan 

sebanyak 4 orang (8,3%) yang menyatakan sangat setuju. Dan jawaban responden 

yang paling banyak adalah yang menyatakan setuju dengan jumlah 33 orang (68,8) 

Tabel 4.22 

Kebisingan dari luar ruangan tidak menggagu pekerjaan karyawan 
Pertanyaan X2.8 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 2,1 2,1 2,1 

Tidak Setuju 34 70,8 70,8 72,9 

Netral 9 18,8 18,8 91,7 

Setuju 4 8,3 8,3 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapat data bahwa yang sangat tidak setuju sebanyak 1 

orang (2,1%), tidak setuju sebanyak 34 orang (70,8), netral sebanyak 9 orang 

(18,8%), dan sebanyak 4 orang (8,3%) yang menyatakan setuju. Dan jawaban 

responden yang paling banyak adalah yang menyatakan tidak setuju dengan jumlah 

34 orang (70,8%).  
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Tabel 4.23 

Karyawan merasa tidak terganggu dalam bekerja saat ada keributan 

dalam ruangan 
Pertanyaan X2.9 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 3 6,3 6,3 6,3 

Tidak Setuju 31 64,6 64,6 70,8 

Netral 14 29,2 29,2 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

 

Berdasarkan di atas, didapat data bahwa yang sangat tidak setuju sebanyak 3 orang 

(6,3%), tidak setuju sebanyak 31 orang (64,6%) dan sebanyak 14 orang (29,2%) 

yang menyatakan netral. Kebanyakan responden  menyatakan tidak setuju dengan 

jumlah 31 orang (64,6%). Jadi dapat disimpulkan responden tidak setuju bahwa 

Karyawan merasa tidak terganggu dalam bekerja saat ada keributan dalam ruangan. 

Tabel 4. 24 

Koordinasi warna  dalam ruang kerja membuat karyawan lebih 

nyaman dan fokus dalam bekerja 
Pertanyaan X2.10 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Netral 39 81,3 81,3 81,3 

Setuju 9 18,8 18,8 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapat data bahwa yang netral sebanyak 39 orang 

(81,3%), dan sebanyak 9 orang (18,3%) yang menyatakan setuju. Dan jawaban 

responden yang paling banyak adalah yang menyatakan netral dengan jumlah 39 

orang (81,3%).  
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Tabel 4.25 

Penggunaan warna netral dalam ruangan membuat karyawan nyaman 

dalam ruang kerja 
Pertanyaan X2.11 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Netral 42 87,5 87,5 87,5 

Setuju 6 12,5 12,5 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapat data bahwa yang netral sebanyak 42 orang 

(87,5%), dan sebanyak 6 orang (12,5%) yang menyatakan setuju. Dan jawaban 

responden yang paling banyak adalah yang menyatakan netral dengan jumlah 42 

orang (87,5%).  

Tabel 4.26 

Penampilan dan keindahan estetika ruangan tidak penting bagi 

karyawan 
Pertanyaan X2.12 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 4,2 4,2 4,2 

Tidak Setuju 30 62,5 62,5 66,7 

Netral 10 20,8 20,8 87,5 

Setuju 6 12,5 12,5 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

Berdasarkan tabel di atas, didapat data bahwa yang sangat tidak setuju sebanyak 

2 orang (4,2%), tidak setuju sebanyak 30 orang (62,5%), netral sebanyak 10 

orang (20,8%), dan sebanyak 6 orang (12,5%) yang menyatakan setuju. Dan 

jawaban responden yang paling banyak adalah yang menyatakan tidak setuju 

dengan jumlah 30 orang (62,5%). Jadi dapat disimpulkan responden tidak setuju 

bahwa Penampilan dan keindahan estetika ruangan tidak penting bagi karyawan. 
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Tabel 4.27 

Perlengkapan kantor yang disediakan perusahaan sudah lengkap 
Pertanyaan X2.13 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 3 6,3 6,3 6,3 

Netral 20 41,7 41,7 47,9 

Setuju 25 52,1 52,1 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

Berdasarkan tabel di atas, didapat data bahwa yang  tidak setuju sebanyak 3 

orang (6,3%), netral sebanyak 20 orang (41,7%), dan sebanyak 25 orang 

(52,1%) yang menyatakan setuju. Jawaban responden yang paling banyak 

adalah yang menyatakan setuju dengan jumlah 25 orang (52,1%). Jadi dapat 

disimpulkan bahwa responden  setuju Perlengkapan kantor yang disediakan 

perusahaan sudah lengkap. 

Tabel 4.28 

Perusahaan akan menindak lanjuti segera jika ada perlengkapan atau 

peralatan kantor yang rusak 

Pertanyaan X2.14 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 2,1 2,1 2,1 

Tidak Setuju 16 33,3 33,3 35,4 

Netral 21 43,8 43,8 79,2 

Setuju 10 20,8 20,8 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

Berdasarkan tabel di atas, didapat data bahwa yang sangat tidak setuju sebanyak 1 

orang (2,1%), tidak setuju sebanyak 16 orang (33,3%), netral sebanyak 21 orang 

(43,8%), dan sebanyak 10 orang (20,8%) yang menyatakan setuju. Jawaban 

responden yang paling banyak adalah yang menyatakan netral dengan jumlah 21 

orang (43,8%).  
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Tabel 4.29 

Karyawan merasa puas dengan fasilitas yang diberikan pihak 

perusahaan 
Pertanyaan X2.15 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Setuju 4 8,3 8,3 8,3 

Netral 24 50,0 50,0 58,3 

Setuju 20 41,7 41,7 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

Berdasarkan tabel di atas, didapat data bahwa yang tidak setuju sebanyak 4 orang 

(8,3%), netral sebanyak 24 orang (50%), dan sebanyak 20 orang (41,7%) yang 

menyatakan setuju. Dan jawaban responden yang paling banyak adalah yang 

menyatakan netral dengan jumlah 24 orang (50%). 

 

S 

 

 

 

 

sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

Berdasarkan tabel 4.30 diatas, didapat data bahwa yang netral sebanyak 22 orang 

(45,8%), dan sebanyak 26 orang (54,2%) yang menyatakan setuju. Jawaban 

responden yang paling banyak adalah yang menyatakan setuju dengan jumlah 26 

orang (54,2%). Jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa Perlengkapan 

dan fasilitas yang disediakan perusahaan sangat membantu karyawan dalam 

pekerjaannya 

 

 

Tabel 4.30 

Perlengkapan dan fasilitas yang disediakan perusahaan sangat membantu 

karyawan dalam pekerjaannya 

Pertanyaan X2. 16 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Netral 22 45,8 45,8 45,8 

Setuju 26 54,2 54,2 100,0 

Total 48 100,0 100,0  
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c. Variabel X3 (Motivasi Kerja) 

Tabel 4.31 

Karyawan selalu berusaha lebih baik lagi dalam melakukan pekerjaan 

dan tanggung jawabnya 
Pertanyaan X3.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 7 14,6 14,6 14,6 

Netral 1 2,1 2,1 16,7 

Setuju 32 66,7 66,7 83,3 

Sangat Setuju 8 16,7 16,7 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

 

Dari tabel di atas, didapat data bahwa yang sangat tidak setuju sebanyak 7 orang 

(14,6%),netral sebanyak 1 orang (2,1%), setuju sebanyak 32 orang (66,7%) dan 

sebanyak 8 orang (16,7%) yang menyatakan sangat setuju. Jadi dapat disimpulkan 

responden setuju bahwa Karyawan selalu berusaha lebih baik lagi dalam melakukan 

pekerjaan dan tanggung jawabnya. 

Tabel 4.32 

Karyawan menguasai dan memahami pekerjaannya 
Pertanyaan X3.2 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 2,1 2,1 2,1 

Netral 27 56,3 56,3 58,3 

Setuju 20 41,7 41,7 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

 

Dari  tabel di atas, didapat data bahwa yang tidak setuju sebanyak 1 orang (2,1%), 

netral sebanyak 27 orang (56,3%) dan sebanyak 20 orang (41,7%) yang menyatakan 

setuju. Dan jawaban responden yang paling banyak adalah yang menyatakan netral 

dengan jumlah 27 orang (56,3%).  
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Tabel 4.33 

Karyawan berusaha beradaptasi dengan di lingkungan kerja yang 

baru 
Pertanyaan X3.3 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 2,1 2,1 2,1 

Tidak Setuju 13 27,1 27,1 29,2 

Netral 5 10,4 10,4 39,6 

Setuju 27 56,3 56,3 95,8 

Sangat Setuju 2 4,2 4,2 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapat data bahwa yang sangat tidak setuju sebanyak 1 

orang (2,1%), tidak setuju  sebanyak 13 orang (27,1%), netral sebanyak 5 orang 

(10,4%) setuju sebanyak 27 orang (56,3%) dan sebanyak 2 orang (4,2%) yang 

menyatakan sangat setuju. Jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwasana 

Karyawan berusaha beradaptasi dengan lingkungan kerja yang baru. 

Tabel 4.34 

Karyawan menerima upah yang sesuiai dengan beban kerja yang 

didapat 
Pertanyaan X3.4 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 5 10,4 10,4 10,4 

Tidak Setuju 8 16,7 16,7 27,1 

Netral 1 2,1 2,1 29,2 

Setuju 34 70,8 70,8 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0 (2020) 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapat data bahwa yang sangat tidak setuju sebanyak 5 

orang (10,4%), tidak setuju sebanyak 8 orang (16,7%) netral sebanyak 1 orang 

(2,1%) dan sebanyak 34 orang (70,8%) yang menyatakan setuju. Jadi dapat 

disimpulkan responden setuju bahwa Karyawan menerima upah yang sesuiai 

dengan beban kerja yang didapat. 
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Tabel 4.35 

Gaji yang diterima karyawan tiap bulannya mampu memenuhi 

kebutuhan sehari-hari 
Pertanyaan X3.5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Setuju 8 16,7 16,7 16,7 

Netral 18 37,5 37,5 54,2 

Setuju 22 45,8 45,8 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapat data bahwa yang tidak setuju sebanyak 8 orang 

(16,7%), netral sebanyak 18 orang (37,5%), dan sebanyak 22 orang (45,8%) yang 

menyatakan setuju. Jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa Gaji yang 

diterima karyawan tiap bulannya mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

 

Tabel 4.36 

Karyawan mendapat tambahan bonus saat bekerja lembur 
Pertanyaan X3.6 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 44 91,7 91,7 91,7 

Sangat Setuju 4 8,3 8,3 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0 (2020) 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapat data bahwa yang setuju sebanyak 44 orang 

(91,7%) dan sebanyak 4 orang (8,3%) menyatakan sangat setuju. Jadi dapat 

disimpulkan responden setuju bahwaKaryawan mendapat tambahan bonus saat 

bekerja lembur. 
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Tabel 4.37 

Karyawan mendapat kenaikan gaji tiap tahunnya 
Pertanyaan X3.7 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Netral 13 27,1 27,1 27,1 

Setuju 35 72,9 72,9 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapat data bahwa yang menyatakn netral sebanyak 

13 orang (27,1%), dan sebanyak 35 orang (72,9%) yang menyatakan setuju. Jadi 

dapat disimpulkan responden setuju bahwa Karyawan mendapat kenaikan gaji 

tiap tahunnya. 

 

Tabel 4.38 

Perusahaan memberi cuti tahunan dan juga bonus tahunan pada 

karyawan 
Pertanyaan X3.8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Netral 9 18,8 18,8 18,8 

Setuju 39 81,3 81,3 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapat data bahwa yang jawaban netral sebanyak 9 

orang (18,8%), dan sebanyak 39 orang (81,3%) yang menyatakan setuju. Dari 

jawaban responden yang paling banyak adalah yang menyatakan setuju dengan 

jumlah 39 orang (81,3%). Jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa 

Perusahaan memberi cuti tahunan dan juga bonus tahunan pada karyawan. 
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Tabel 4.39 

Perusahaan memberikan apresiasi atas usaha dan pencapaian karyawan 
Pertanyaan X3.9 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Netral 2 4,2 4,2 4,2 

Setuju 45 93,8 93,8 97,9 

Sangat Setuju 1 2,1 2,1 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapat data bahwa jawaban netral sebanyak 2 orang 

(4,2%), setuju sebanyak 45 orang (93,8%) dan sebanyak 1 orang (1,2%) yang 

menyatakan sangat setuju. Dan jawaban responden yang paling banyak adalah 

yang menyatakan setuju dengan jumlah 45 orang (93,8%). Jadi dapat disimpulkan 

responden setuju bahwa Perusahaan memberikan apresiasi atas usaha dan 

pencapaian karyawan. 

Tabel 4.40 

Perusahaan member jabatan yang layak bagi karyawan yang 

berprestasi 
Pertanyaan X3.10 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Netral 16 33,3 33,3 33,3 

Setuju 32 66,7 66,7 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 
 

Berdasarkan tabel di atas, didapat data bahwa yang menjawab netral sebanyak 16 

orang (33,3%), dan sebanyak 32 orang (66,7%) yang menyatakan setuju. Jawaban 

responden yang paling banyak adalah yang menyatakan setuju dengan jumlah 32 

orang (66,7%). Jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa Perusahaan member 

jabatan yang layak bagi karyawan yang berprestasi. 
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Tabel 4.41 

Karyawan memiliki hubungan yang baik antara sesama karyawan 

lainnya 
Pertanyaan X3.11 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Setuju 4 8,3 8,3 8,3 

Netral 30 62,5 62,5 70,8 

Setuju 14 29,2 29,2 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0 (2020) 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapat data bahwa yang menyatakan  tidak setuju 

sebanyak 4 orang (8,3%), netral sebanyak 30 orang (62,5%) dan sebanyak 14 

orang (29,2%) yang menyatakan setuju. Dari jawaban responden yang paling 

banyak adalah yang menyatakan netral dengan jumlah 30 orang (62,5) 

Tabel 4.42 

Pemimpin divisi di perusahaan memiliki hubungan yang baik dengan 

karyawan lainnyaPertanyaan X3.12 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Netral 32 66,7 66,7 66,7 

Setuju 16 33,3 33,3 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapat data bahwa yang menjawab netral 32 orang 

(66,7%),dan sebanyak 16 orang (33,3%) yang menyatakan setuju. Dari jawaban 

responden yang paling banyak adalah yang menyatakan netral dengan jumlah 

32orang (66,7%). Jadi dapat disimpulkan jawaban atas butir pertanyaan Pemimpin 

divisi di perusahaan memiliki hubungan yang baik dengan karyawan lainnya, 

adalah netral. 
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Tabel 4.43 

Perusahaan membuat acara atau even khusus untuk membangun 

hubungan kerjasama dan kekeluargaan atara karyawan 
Pertanyaan X3.13 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Netral 25 52,1 52,1 52,1 

Setuju 23 47,9 47,9 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

 

  Berdasarkan tabel di atas, didapat data bahwa yang netral sebanyak 25 orang 

(52,1%), dan sebanyak 23 orang (47,9%) yang menyatakan setuju. Dari 

jawaban responden yang paling banyak adalah yang menyatakan netral dengan 

jumlah 25 orang (52,1%).  

Tabel 4.44 

Perusahaan memberi jamina kesehatan bagi karyawan 
Pertanyaan X3.14 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Netral 1 2,1 2,1 2,1 

Setuju 47 97,9 97,9 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapat data bahwa yang menjawab netral 

sebanyak 1 orang (2,1%), dan sebanyak 47 orang (97,9%) yang setuju. Dan 

jawaban responden yang paling banyak adalah yang menyatakan netral 

dengan jumlah 47 orang (97,9%).  
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Tabel 4.45 

Karyawan merasa aman dan nyaman selam bekerja di perusahan 
Pertanyaan X3.15 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Netral 22 45,8 45,8 45,8 

Setuju 26 54,2 54,2 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapat data bahwa yang menjawab netral sebanyak 22 

orang (45,8%), dan sebanyak 26 orang (54,2%) yang menyatakan setuju. Dari 

jawaban responden yang paling banyak adalah yang menyatakan setuju dengan 

jumlah 26 orang (54,2%). Jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa 

Karyawan merasa aman dan nyaman selam bekerja di perusahan. 

 

d. Variabel Y(Kinerja Karyawan) 

Tabel 4.46 

Karyawan mampu meminimalisir kesalahan dalam melakukan 

pekerjaan yang diberi perusahaan 
Pertanyaan Y.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Netral 25 52,1 52,1 52,1 

Setuju 23 47,9 47,9 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapat data bahwa yang netral sebanyak 25 orang 

(52,1%), sebanyak 23 orang (47,9%) yang menyatakan setuju. Dan jawaban 

responden yang paling banyak adalah yang menyatakan netral dengan jumlah 25 

orang (52,1%).  
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Tabel 4.47 

Hasil kerja karyawan selalu memuaskan perusahaan 
Pertanyaan Y.2 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 14 29,2 29,2 29,2 

Netral 30 62,5 62,5 91,7 

Setuju 4 8,3 8,3 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

 

Berdasarkan tabel diatas, didapat data bahwa yang menyatakan  tidak setuju 

sebanyak 14 orang (29,2%),netral sebanyak 30 orang (62,5%)dan sebanyak 4 orang 

(8,3%) yang menyatakan setuju. Dari jawaban responden yang paling banyak 

adalah yang menyatakan netral dengan jumlah 30 orang (62,5%).  

Tabel 4.48 

Karyawan mampu mencapi target yang ditetapkan perusahaan 
Pertanyaan Y.3 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Netral 23 47,9 47,9 47,9 

Setuju 25 52,1 52,1 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapat data bahwa yang menyatakan netral sebanyak 23 

orang (47,9%), dan sebanyak 25 orang (52,1%) yang menyatakan setuju. Dari 

jawaban responden yang paling banyak adalah yang menyatakan setuju dengan 

jumlah 25orang (52,1%). Jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa Karyawan 

mampu mencapi target yang ditetapkan perusahaan. 
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Tabel 4.49 

Karyawan mampu memenuhi beban kerja yang diberi perusahaan 
Pertanyaan Y.4 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 5 10,4 10,4 10,4 

Netral 38 79,2 79,2 89,6 

Setuju 5 10,4 10,4 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapat data bahwa yang menjawab tidak setuju 

sebanyak 5 (10,4%) netral sebanyak 38 orang (79,2%), dan sebanyak 5 orang 

(10,4%) yang menyatakan setuju. Dari jawaban responden yang paling banyak 

adalah yang menyatakan netral dengan jumlah 38 orang (79,2%). kerja yang diberi 

perusahaan. 

 

Tabel 4.50 

Karyawan mampu bekerja sama dengan baik antara karyawan lainnya 
Pertanyaan Y.5 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Netral 34 70,8 70,8 70,8 

Setuju 14 29,2 29,2 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

 

Berdasarkan table di atas, didapat data bahwa yang menjawab netral sebanyak 34 

(70,8%), dan sebanyak 14 orang (29,2%) yang menyatakan setuju. Dari jawaban 

responden yang paling banyak adalah yang menyatakan netral dengan jumlah 34 

orang (70,8%).  
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Tabel 4.51 

Karyawan memiliki kekompakan yang solid dalam satu divisi 
Pertanyaan Y.6 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Netral 38 79,2 79,2 79,2 

Setuju 10 20,8 20,8 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapat data bahwa yang setuju sebanyak 38 orang 

(79,2%), dan sebanyak 10 orang (20,8%) yang menyatakan setuju. Dari jawaban 

responden yang paling banyak adalah yang menyatakan setuju dengan jumlah 38 

orang (79,2%). Jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa Karyawan memiliki 

kekompakan yang solid dalam satu divisi. 

Tabel 4.52 

Karyawan mampu meminimalisir pengeluaran dalam pengerjaan suatu 

proyek 
Pertanyaan Y.7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Netral 29 60,4 60,4 60,4 

Setuju 19 39,6 39,6 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapat data bahwa yang jawaban netral sebanyak 29 

orang (60,4%), sebanyak 19 orang (39,6%) yang menyatakan setuju. Dari jawaban 

responden yang paling banyak adalah yang menyatakan netral dengan jumlah 29 

orang (60,4%).  
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Tabel 4.53 

Anggaran yang diberikan perusahaan dapat dikontrol dengan 

baik 
Pertanyaan Y.8 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Netral 32 66,7 66,7 66,7 

Setuju 16 33,3 33,3 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 
 

Berdasarkan tabel di atas, didapat data bahwa yang netral sebanyak 32 orang 

(66,7%), dan sebanyak 16 orang (33,3%) yang menyatakansetuju. Dari jawaban 

responden yang paling banyak adalah yang menyatakan netral dengan jumlah 32 

orang (66,7%).  

Tabel 4.54 

Pemimpin divisi memantau hasil pekerjaan karyawan 
Pertanyaan Y.9 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Netral 11 22,9 22,9 22,9 

Setuju 21 43,8 43,8 66,7 

Sangat Setuju 16 33,3 33,3 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapat data bahwa yang menjawab netral 11 orang 

(22,9%),  setuju sebanyak 21 orang (43,8%), dan sebanyak 16 orang (33,3%) 

yang menyatakan sangat setuju. Dari jawaban responden yang paling banyak 

adalah yang menyatakan setuju dengan jumlah 21 orang (43,8%). Jadi dapat 

disimpulkan responden setuju bahwa Pemimpin divisi memantau hasil pekerjaan 

karyawan. 
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Tabel 4.55 

Karyawan mampu bertanggung jawab atas pekerjaan yang di 

berikan 
Pertanyaan Y.10 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Netral 3 6,3 6,3 6,3 

Setuju 45 93,8 93,8 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, didapat data bahwa yang menjawab netral 3 orang 

(6,3%), dan sebanyak 45 orang (93,8%) yang menyatakansetuju. Dari jawaban 

responden yang paling banyak adalah yang menyatakan setuju dengan jumlah 

45 orang (93,8%). Jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa Karyawan 

mampu bertanggung jawab atas pekerjaan yang di berikan. 

4. Pengujian Valitidas dan Reabilitas 

a. Pengujian Validitas 

Untuk menegtahui kelayakan butir-butir pertanya yang ada di kuesioner 

(angket) yang telah disajikan untuk responden maka perlu dilakukan uji 

validitas. Apabila validitas setiap pertanyaan lebih besar (>) 0,30 maka butir 

pertanyaan dianggap valid, berikut table dari pengujian validitas  
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Tabel 4.56 

Uji Validitas (X1) Kemampuan Kerja 

  

Item-Total Statistics 

  

Scale 
Mean if 

Item 
Deleted 

Scale 
Variance if 

Item 
Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Pertanyaan 
X1.1 27,83 15,333 ,580 
Pertanyaan 
X1.2 27,83 13,546 ,772 
Pertanyaan 
X1.3 27,98 13,595 ,843 
Pertanyaan 
X1.4 27,29 16,083 ,564 
Pertanyaan 
X1.5 27,77 15,585 ,545 
Pertanyaan 
X1.6 27,65 16,531 ,637 
Pertanyaan 
X1.7 27,83 13,546 ,772 
Pertanyaan 
X1.8 27,65 16,531 ,637 
Pertanyaan 
X1.9 27,65 16,531 ,637 
Pertanyaan 
X1.10 27,83 15,333 ,580 

               Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

 

Dari tabel di atas didapat hasil output dari SPSS versi 16 yang diketahui bahwa 

nilai validitas tersebut terdapat pada kolom Corrected Item-Total Correlation 

yang artinya nilai korelasi antara skor setiap butir pertanyaan dengan skor total 

pada tabulasi jawaban responden. Hasil uji validitas dari 10 butir pertanyaan pada 

variabel kemampuan kerja dapat dinyatakan valid (sah) karena semua nilai 

koefisien lebih besar dari 0,30. 
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Tabel 4.57 

Uji Validitas (X2) Lingkungan Kerja Fisik 

  

  

Item-Total Statistics 

  

Scale Mean 
if Item 

Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-
Total 

Correlation 

Pertanyaan X2.1 
46,10 34,904 ,784 

Pertanyaan X2.2 
46,35 32,872 ,887 

Pertanyaan X2.3 
46,04 38,849 ,580 

Pertanyaan X2.4 
46,02 38,574 ,606 

Pertanyaan X2.5 
46,10 34,904 ,784 

Pertanyaan X2.6 
46,04 38,849 ,580 

Pertanyaan X2.7 
46,02 38,574 ,606 

Pertanyaan X2.8 
45,63 37,644 ,639 

Pertanyaan X2.9 
46,94 39,166 ,341 

Pertanyaan 
X2.10 46,94 39,166 ,341 
Pertanyaan 
X2.11 46,10 34,904 ,784 
Pertanyaan 
X2.12 45,71 37,956 ,461 
Pertanyaan 
X2.13 45,71 37,956 ,461 
Pertanyaan 
X2.14 46,33 33,801 ,818 
Pertanyaan 
X2.15 45,83 35,716 ,761 
Pertanyaan 
X2.16 45,63 37,644 ,639 

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

 

Dari tabel di atas berdasarkan hasil output SPSS ver 16, hasil uji validitas dari 16 

butir pertanyaan pada variabel Lingkungan Kerja dapat dinyatakan valid (sah) 

karena semua nilai koefisien lebih besar dari 0,30. 
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Tabel 4.58 

Uji Validitas (X3) Motivasi Kerja 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Pertanyaan X3.1 51,35 15,468 ,317 

Pertanyaan X3.2 51,79 14,594 ,596 

Pertanyaan X3.3 51,65 14,574 ,668 

Pertanyaan X3.4 51,44 15,868 ,341 

Pertanyaan X3.5 51,83 13,844 ,736 

Pertanyaan X3.6 51,27 17,563 ,341 

Pertanyaan X3.7 51,67 15,206 ,416 

Pertanyaan X3.8 51,54 15,317 ,536 

Pertanyaan X3.9 51,42 15,950 ,339 

Pertanyaan X3.10 51,75 13,043 ,843 

Pertanyaan X3.11 52,12 14,963 ,432 

Pertanyaan X3.12 52,02 14,531 ,652 

Pertanyaan X3.13 51,87 14,707 ,559 

Pertanyaan X3.14 51,42 15,908 ,438 

Pertanyaan X3.15 51,81 14,496 ,620 

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil uji validitas dari 15 butir pertanyaan 

pada variabel Motivasi kerja dapat dinyatakan valid (sah) karena semua nilai 

koefisien lebih besar dari 0,30. 

Tabel 4.59 

Uji Validitas (Y) Kinerja Karyawan  
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if Item 

Deleted 
Scale Variance if 

Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 

Pertanyaan Y.1 30,58 6,929 ,666 

Pertanyaan Y.2 31,27 6,755 ,615 

Pertanyaan Y.3 30,54 7,062 ,610 

Pertanyaan Y.4 31,06 7,251 ,600 

Pertanyaan Y.5 30,77 7,031 ,702 

Pertanyaan Y.6 30,85 7,404 ,618 

Pertanyaan Y.7 30,67 6,993 ,657 

Pertanyaan Y.8 30,73 6,925 ,718 

Pertanyaan Y.9 29,96 8,849 ,600 

Pertanyaan Y.10 30,13 8,963 ,615 

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 
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Berdasarkan data di atas dapat diketahui, bahwa asil uji validitas dari 10 butir 

pertanyaan pada variabel kinerja dapat dinyatakan valid (sah) karena semua nilai 

koefisien lebih besar dari 0,30. 

b. Pengujian Reliabilitas 

Reliabilitas adalah derajat ketepatan, ketelitian atau keakuratan yang ditunjukkan 

oleh instrumen pengukuran, dalam penelitian ini untuk menentukan kuesioner reliabel 

atau tidak dengan menggunakan alpha cronbach. Kuesioner dikatakan reliabel jika alpha 

cronbach > 0,60 dan tidak reliabel jika sama dengan atau dibawah 0,60. 

Reliabilitas dari pertanyaan angket yang telah diajukan penulis kepada responden dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel Reliability Statisticsy yang disajikan dalam tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4.60 

Uji Reliabilitas (X1) Kemampuan 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,713 10 

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

 

Dari tabel 4.60 di atas, dapat  diketahui nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,713 > 

0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang telah disajikan kepada 

responden yang terdiri dari 10 butir pernyataan pada variabel Kemampuan kerja 

dapat dikatakan  reliabel atau dikatakan handal. 
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Tabel 4.61 

Uji Reliabitas (X2) Lingkungan Kerja Fisik 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,760 16 

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,760> 0,60 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang telah diajuan  kepada 

responden yang terdiri dari 16 butir pernyataan pada variabel Lingkungan Kerja 

Fisik adalah reliabel atau dikatakan handal. 

Tabel 4.62 

Uji Reliabitas (X3) Motivasi Kerja 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,860 15 

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

 

Dari tabel di atas, diketahui nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,860> 0,60 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang telah disajikan kepada 

responden yang terdiri dari 15 butir pertanyaan pada variabel Motivasi Kerja 

adalah reliabel atau dikatakan handal. 

 

Tabel 4.63 

Uji Reliabitas (Y) Kinerja Karyawan 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,797 10 

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 
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Dari tabel  di atas, diketahui nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,797> 0,60 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang telah disajikan kepada 

responden yang terdiri dari 10 butir pernyataan pada variabel Kinerja Karyawan 

adalah reliabel atau dikatakan handal. 

  

5. Pengujian Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam mode regresi 

antara variabel bebas dan variabel terikat mempunyai distribusi normal atau tidak. 

Uji normalitas dapat dilihat dengan memperhatikan penyebaran data (titik) pada P-

P Plot of Regression Standarized Residual melalui SPSS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

Gambar 4.3 Histogram Uji Normalitas 

 

Berdasarkan  Gambar 4.3 di atas, didapat hasil pengujian normalitas data yang 

diketahui bahwa data telah berdistribusi secara normal, dimana gambar  
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histogram memiliki garis membentuk lonceng dan memiliki kecembungan seimbang 

ditengah. 

 

 

 

 

 

 

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

Gambar 4.4 P-P Plot Uji Normalitas 

 

Berdasarkan gambar 4.4 diatas, kemudian untuk mengetahui hasil pengujian 

normalitas data dengan menggunakan P-P Plot terlihat sebuah titik-titik data yang 

menyebar berada di sekitar garis diagonal sehingga data tersebut telah berdistribusi 

secara normal. Dari kedua gambar diiatas, maka dapat disimpulkan bahwa setelah 

dilakukan uji normalitas data, data untuk variabel Kinerja (Y) berdistribusi secara 

normal. 

 Untuk lebih memastikan apakah data disepanjang garis diagonal tersebut telah 

terdistribusi dengan normal atau tidak, maka dilakukan uji Kolmograv Smirnov ( One 

Sampel KS ) yakni dengan melihat data residualnya apakah sudah terdistribusi normal 

atau tidak Jika nilai Asym.sig (2-tailed) > taraf nyata (α = 0.05) maka data residual 

berdistribusi normal. 
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Tabel 4.64 

Uji Normalitas One Sample Kolmogrov Smirnor 

Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 
Residual 

N 48 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 3.19024181 

Most Extreme Differences Absolute .110 

Positive .110 

Negative -.056 

Kolmogorov-Smirnov Z .765 

Asymp. Sig. (2-tailed) .602 

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

 

Pada tabel  di atas, dapat dilihat bahwa hasil pengolahan data tersebut didapat 

hasil, besar nilai signifikan kolmogrov smirnov sebesar 0,602 maka dapat 

disimpulkan data telah terdistribusi secara normal, dimana nilai signifikannya 

lebih besar dari 0,05 (p=0,602>0,05). 

Dengan demikian, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa nilai-

nilai observasi data telah terdistribusikan secara normal dan dapat dilanjutkan 

ke uji asumsi klasik lainnya. 

b. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedasitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan dengan pengamatan 

yang lain, model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heterokedasitas.  
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Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

Gambar 4.5 Scatterplot Uji Heterokedastisitas 

 

Berdasarkan gambar 4.5 di atas, gambar scatterplot menunjukan bahwa titik-

titik yang dihasilkan menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola atau 

trend garis tertentu. Dapat dilihat dari gambar diatas menunjukan bahwa data tersebar 

yang ada di sekitaran titik. Dari hasil pengujian ini menunjukan bahwa model regresi 

ini bebas dari masalah heterokedastisitas. 

c. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi ditentukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Uji ini dilakukan dengan 

melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF) dari hasil analisis 

dengan menggunakan SPSS. Apabila nilai tolerance value > 0,10 atau VIF <10 

maka dapat disimpulkan tidak 
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terjadi multikolinieritas. Uji Multikolinieritas dari hasil angket yang telah 

didistribusikan kepada respoden dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.65 

Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 
-4.389 6.276 

  
-0.699 0.488 

    

Kemampuan 
0.245 0.088 0.326 2.78 0.008 0.742 1.347 

Lingkungan 
Kerja Fisik 

0.547 0.128 0.505 4.281 0 0.732 1.367 

Motivasi_Kerja 
0.159 0.073 0.224 2.189 0.034 0.971 1.03 

a. Dependent Variable: 
Kinerja_Karyawan 

            

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa angka Variace InflationFactor (VIF) 

lebih kecil dari 10 antara lain adalah kemampuan kerja (X1) 1,347 < 10, lingkungan kerja 

fisik (X2) 1,367 < 10 dan motivasi kerja (X3) 1,030 <10, serta nilai Tolarance kemampuan 

kerja (X1)  0,742>0,10, lingkungan kerja fisik (X2)  0,732 >0,10 dan motivasi kerja (X3) 

0,971 >0,10 sehingga terbebas dari multikoliniearitas. 

 

6. Pengujian Linier Berganda 

Regresi linier berganda bertujuan menghitung besarnya pengaruh dua 

atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat dan memprediksi 

variabel terikat dengan menggunakan dua atau lebih variabel bebas. Rumus 

analisis regresi berganda sebagai berikut:          Y= a+β1X1+β2X2+β3X3+ἐ 
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Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh regresi liner berganda sebagai berikut  

Y = 4,389 +0,245 X1 + 0,547 X2+  0,159 X3 + e 

Interprestasi dari persamaan regresi linier berganda adalah : 

a. Jika segala sesuatu pada variabel – variabel bebas dianggap nol maka nilai 

kinerja (Y) adalah sebesar 4,389 

b. Jika terjadi peningkatan Kemampuan kerja 1, maka kinerja (Y) akan meningkat 

sebesar 0,245 

c. Jika terjadi peningkatan Lingkungan kerja 1, maka kinerja (Y) akan meningkat 

sebesar 0,547 

d. Jika terjadi peningkatan Motivasi kerja 1, maka kinerja (Y) akan meningkat 

sebesar 0,159 
 

7. Pengujian Uji Kesesuaian (Test Goodness Of Fit) 

a. Uji Signifikan Parsial (uji t) 

 Uji Parsial (t) menunjukkan seberapa jauh variabel bebas secara individual 

menerangkan variasi, pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tingkat 

signifikansi 5%. Uji t digunakan untuk menguji 

 

Tabel 4.66 

Uji Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -4.389 6.276  -.699 .488 

Kemampuan .245 .088 .326 2.780 .008 

Lingkungan Kerja 
Fisik 

.547 .128 .505 4.281 .000 

Motivasi_Kerja .159 .073 .224 2.189 .034 

. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 
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hipotesis apabila peneliti menganalisis regresi parsial (sebuah variabel bebas 

dengan sebuah variabel terikat). 

Tabel 4.67 

Uji Parsial 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -4.389 6.276  -.699 .488   

Kemampuan 
.245 .088 .326 2.780 .008 .742 

1.34
7 

Lingkungan Kerja 
Fisik 

.547 .128 .505 4.281 .000 .732 
1.36

7 

Motivasi_Kerja 
.159 .073 .224 2.189 .034 .971 

1.03
0 

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan       

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dinyatakan  bahwa : 

 

1. Pengaruh kemampuan kerja terhadap kinerja. 

Hasil menunjukan bahwa thitung2,780> ttabel1.670 dan signifikan 0,008<0,05, 

maka Ha diterima dan Ho ditolak yang menyatakan kemampuan berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap kinerja kayawan. 

2. Pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap kinerja. 

Hasil menunjukan bahwa thitung4,281>ttabel1,670 dan signifikan 0,000 >0,05, 

maka Ha diterima dan Ho ditolak yang menyatakan lingkungan kerja fisik 

berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan. 
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3. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja 

Hasil menunjukan bahwa thitung2,189<ttabel1,670 dan signifikan 0,034<0,05, maka 

Ha diterima dan Ho ditolak  yang menyatakan displin kerja berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap kinerja 

b. Uji Signifikan Simultan (uji f) 

Uji F (uji simultan) dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikatnya secara simultan. Cara yang digunakan adalah dengan 

melihat level of significant (=0,05). Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka 

H0 ditolak dan Ha diterima. 

Tabel 4.68 

Uji Simultan 

ANOVAb 

Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 589.463 3 196.488 18.074 .000a 

Residual 478.349 44 10.872   

Total 1067.812 47    

a. Predictors: (Constant), Motivasi_Kerja, Kemampuan, Lingkungan_Kerja_Fisik 

b. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan    

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 (2020) 

 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa Fhitung sebesar 18,074 sedangkan Ftabel 

sebesar 2,81 yang dapat dilihat pada α = 0,05 (lihat lampiran tabel F). Probabilitas 

siginifikan jauh lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000< 0,05, maka model regresi dapat 

dikatakan bahwa dalam penelitian ini kemampuan, lingkungan kerja fisik dan 

motivasi kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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c. Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui persentase 

besarnya variasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika 

determinasi (R2) semakin besar atau mendekati satu, maka dapat dikatakan bahwa 

variabel bebas semakin besar pengaruhnya terhadap variabel terikat. 

Tabel 4.69 

Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .743a .552 .521 3.297 

a. Predictors: (Constant), Motivasi_Kerja, Kemampuan, 
Lingkungan_Kerja_Fisik 

Sumber  : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0 (2020) 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa : 

1. Angka Adjusted RSquare 0,521 yang dapat disebut koefisien determinasi yang 

dalam hal ini berarti 52,1% kinerja karyawan yang hanya dapat diperoleh dan 

dijelskan oleh kemampuan, lingkungan kerja fisik dan motivasi kerja. Sedangkan 

sisanya 100%-52,1% = 47,9% dijelaskan oleh factor lain atau variabel diluar 

model, seperti lingkungan kerja, motivasi dan lain-lain sehingga hasil ini 

menunjukkan hasil yang kurang baik, karena hasil persentase yang baik adalah 

apabila besar persentase penjelas mendekati angka 100% 
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2. Angka R Square 0,552 yang dapat disebut koefisien determinasi yang dalam 

hal ini berarti 55,2% kinerja karyawan yang hanya dapat diperoleh dan dijelskan 

oleh kemampuan, lingkungan kerja fisik dan motivasi kerja. Sedangkan sisanya 

100%-55,2% = 44,8% dijelaskan oleh factor lain atau variabel diluar model, 

seperti lingkungan kerja, motivasi dan lain-lain 

 

B.  Pembahasan 

1. Pengaruh Kemampuan Kerja Terhadap Kinerja 

Berdasarkan hasil dari pengujian yang dilakukan maka didapat hasil dari 

pengaruh kemampuan kerja terhadap kinerja menunjukan bahwa thitung 2,780 >  

ttabel1.670dan signifikan 0,008 < 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak yang 

menyatakan kemampuan kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

kinerja kayawan. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dikatan bahwa 

hipotesis 1 dalam penelitian ini diterima, hal ini menunjukkan bahwa jika 

kemampuan karyawan mengalami peningkatan maka kinerja karyawan juga 

meningkat. Hal ini sejalan  dengan hasil dari jawaban responden karyawan 

PTPN III Divisi Oprasional SDM, dimana rata-rata responden memiliki 

kemampuan yang dibutuhkan perusahaan dan mereka berusaha dalam 

meningkatkan kemampuan mereka untuk memenuhi tujuan perusahaan, oleh 

karena itu jika meningkatnya kemampuan karyawan sejalan dengan 

meningkatnya kinerja 

 

 

 



117 
 

karyawan. Dan diketahui bahwa dari hasil analisis regresi yang dilakukan, 

variabel kemampuan kerja menjadi faktor yang berpengaruh terhadap 

peningkatan kinerja karawan di PTPN III Divisi Oprasional SDM. 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Dari hasil pengujian yang dilakukan maka didapat hasil dari pengaruh 

lingkungan kerja terhadap kinerja yang menunjukan bahwa thitung 4,281 > ttabel 1,670 

dan signifikan 0,000 > 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak yang menyatakan 

lingkungan kerja fisik berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dikatakan bahwa hipotesis 2 dalam penelitian 

ini diterima, lingkungan kerja yang mana menjadi tempat karyawan melakukan semua 

kegiatannya haruslah menjadi tempat yang nyaman bagi karyawan. Dari hasil survey 

yang dilakukan dimana responden rata-rata setuju bahwa lingkukan kerja merupakan 

pokok yang penting bagi karaywan, oleh sebab itu lingkungan kerja menjadi faktor 

yang memiliki pengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan di PTPN III Divisi 

Oprasional SDM,  hal ini sejalan dengan hasil anaisis regresi dalam penelitian ini yang 

mana diketahui bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja 

karaywan.   

3. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Dari pengujian yang dilakukan maka diperolehlah hasil dari pengaruh motivasi 

kerja terhadap kinerja karyawan  yang menunjukan bahwa thitung 2,189 < ttabel 

1,670 dan signifikan 0,034 < 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak  yang 

menyatakan motivasi kerja berpengaruh 
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signifikan secara parsial terhadap kinerja. Berdasarka hasil tersebut maka 

dapat dikatakan hipotesis 3 dalam penelitian ini diterima, berdasarkan hasil responden 

yang rata-rata menyetujui bahwa  kenaikan gaji, reward, bonus dan cuti tahunan 

menjadi pemicu motivasi karyawan dan arah positif ini menunjukkan bahwa setiap 

ada peningkatan motivasi pada karyawan  makan secara bersamaan kinerja karyawan 

juga akan meningkat, sejalan dengan itu hasil regresi dari penelitian ini juga 

menunjukan bahwa motivasi menjadi faktor yang berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan PTPN III Divisi Oprasional SDM. 

4. Pengaruh Kemampuan, Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan kerja, lingkungan kerja, dan 

motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan, dan hasilnya menunjukan 

bahwa Fhitung sebesar 18,074 sedangkan Ftabel sebesar 2,81 yang dapat dilihat pada 

α = 0,05 (lihat lampiran tabel F). Probabilitas siginifikan jauh lebih kecil dari 

0,05 yaitu 0,000< 0,05, maka model regresi dapat dikatakan bahwa dalam 

penelitian ini kemampuan kerja, lingkungan kerja fisik dan motivasi kerja secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Oleh sebab itu, 

maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 4 dalam penelitian ini dapat dinyatakan 

dierima, arah positif menunjukkan bahwa setiap ada peningkatan Kemampuan 

kerja , lingkungan kerja dan motivasi kerja yang dilakukan oleh PTPN III  Divisi 

Oprasional SDM, akan menyebabkan meningkatnya kinerja karyawan PTPN III  

Divisi Oprasional SDM secara 
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bersamaan. Hal ini sejalan dengan hasil responden yang menunjukan bahwa 

kemampuan kerja yang terdiri dari, kesanggupan karyawan dalam mengemban tugas, 

lingkungan kerja karyawan yang terdiri dari fasilitas, nuansa ruangan dan juga 

motivasi kerja yang terdiri dari kenaikan gaji, reward dan bonus menjadi faktor yang 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan  di PTPN III  Divisi Oprasional SDM. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Pengaruh kemampuan kerja terhadap kinerja karyawan berpengaruh 

signifikan yang mana  hasil menunjukan bahwa thitung 2,780 >  ttabel1.670 

dan signifikan 0,008 < 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak yang 

menyatakan kemampuan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

kinerja kayawan. 

2. Pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan berpengaruh 

signifikan yang mana hasil menunjukan bahwa thitung 4,281 > ttabel 1,670 dan 

signifikan 0,000 > 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak yang 

menyatakan lingkungan kerja fisik berpengaruh secara parsial terhadap 

kinerja karyawan. 

3. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karywan berpengaruh signifikan 

dan positif hasil menunjukan bahwa thitung 2,189 < ttabel 1,670 dan signifikan 

0,034 < 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak  yang menyatakan motivasi 

kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja 

4. Kemampuan, Lingkungan kerja fisik, dan Motivasi Kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Perkebunan Nusantara 

III Divisi SDM Operasional dimana Fhitung 
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sebesar 18,074 sedangkan Ftabel sebesar 2,81 yang dapat dilihat pada α = 0,05 

(lihat lampiran tabel F). Probabilitas siginifikan jauh lebih kecil dari 0,05 

yaitu 0,000 < 0,05, maka model regresi dapat dikatakan bahwa dalam 

penelitian ini kemampuan kerja, lingkungan kerja fisik dan motivasi kerja 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka dapat 

disebutkan beberapa saran yaitu : 

1. Disarankan agar Pimpinan dan seluruh karyawan  PTPN III Divisi Oprasional 

SDM lebih memerhatikan lagi nuansa lingkungan kerja, yang mana keindahan 

estetika juga merupakan salah satu pemicu dalam bekerja. Karena dengan nuansa 

dan suasana ruangan yang indah maka suasana hati juga baik, sehingga bekerjapun 

semakin nyaman. 

2. Disarankan agar pimpinan PTPN III Divisi SDM Operasional lebih  memerhatikan 

lagi para karyawan yang belum bisa bekerja dengan mengemban tugas yang berat, 

sebaiknya perusahaan menggolongkan para karyawan sesuai dengan 

kesanggupannya dalam bekerja.  Untuk mengembangkan pengetahuan dan 

kreativitas dalam bekerja, sebaiknya seluruh karyawan diikut sertakan dalam 

pelatihan, sehingga kedepannya dapat meningatkan prestasi dan kinera kerja 

karyawan. 
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3. Disarankan agar pimpinan PTPN III Divisi SDM Operasional lebih memerhatikan 

lagi kebutuhan fisiologi dari karyawannya karena hal tersebut juga merupakan 

bentuk motivasi diri dari karyawan, yang mana karyawan membutukan bentuk 

perharian dari rekan kerjanya dan juga pengakuan dari atasan atas hasil kerja yang 

dilakukan. Dan juga pembagian gaji, bonus dan juga cuti tahunan harus lah 

disesuaikan dengan prestasi kerja kayawan. 

4. Disarankan agar  pemimpin PTPN III Divisi Oprasional SDM  lebih memerhatikan 

dan menstabilkan   kinerja karyawan, karena dilihat dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan penulis, kinerja karaywan di Divisi Oprasional SDM kurang stabil 

dimana setiap priodenya mengalami kenaikan dan penurunan hasil. 
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DAFTAR PERNYATAAN PENELITIAN 

 

PENGARUH KEMAMPUAN  KERJA, LINGKUNGAN KERJA, DAN 

MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN   

PT. PERKEBUNA NUSANTARA III 

 MEDAN 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Berilah tanda () tepat pada angka yang ada di dalam  kotak, sesuai dengan 

pernyataan yang dipilih. 

2. Kuisioner ini berisi beberapa pernyataan yang dimohonkan untuk dijawab secara 

pribadi. Jawaban yang diberikan sepenuhnya untuk kepentingan penelitian dalam 

rangka penyusunan skripsi. 

3. Ketentuan bobot nilai jawaban responden sebagai berikut: 

 

Jawaban Simbol 
Bobot 

Nilai 

Sangat Tidak 

Setuju. 
STS 1 

Tidak Setuju TS 2 

Netral N 3 

Setuju S 4 

Sangat Setuju SS 5 

 

Contoh: 

 

 

 

 

 

 

 

STS TS N S SS 

     



IDENTITAS RESPONDEN: 

 

1. Jenis Kelamin 

o Pria 

o Wanita 

 

2. Usia 

o Di bawah 21 Tahun 

o 21 - 25 Tahun 

o 26 - 30 Tahun 

o 31 - 35 Tahun 

o 35 - 40 Tahun 

o >40 Tahun ke-atas 

 

3. Pendidikan 

o SMA/SMK 

o D3 

o S1 

o S2 

o S3 

 

4. Lama Bekerja 

o Di Bawah 1 Tahun 

o 1 – 2 Tahun 

o 3 – 6 Tahun 

o 6 – 8 Tahun 

o 8 – 10 Tahun 

o >10 Tahun ke- atas 

 

 

 

 

 



DAFTAR PERTANYAAN 

1. KEMAMPUAN KERJA ( X1) 

NO PERTANYAAN SS S N TS STS 

           KESANGGUPAN  KERJA : 

1. Karyawan mampu melaksanakan tugas yang diberikan dan 

sesuai instruksi perusahaan 
     

2. Karyawan mampu bekerja dengan cepat dan menyelsaikan 

tugas yang diberikan 
     

3. Karyawan mampu mengemban beban kerja yang berat      

          PENDIDIKAN : 

4. Latar belakang pendidikan karyawan  sesuai dengan dengan 

pekerjaan saat ini. 
     

5. Latar belakang pendidikan karyawan tidak menjadi 

hambatan  dalam melakukan pekerjaan dari perusahaan 
     

6. Latar belakang pendidikan merupakan point penting dalam 

perusahaan 
     

          MASA KERJA :  

7. Karyawan yang masa kerjanya sudah lama lebih cekatan 

dari pada karyawan yang baru 
     

8.  Karyawan yang berpengalaman lebih mudah dan cepat 

dalam menyelsaikan pekerjaan 
     

9. Pengalaman kerja sangat penting bagi perusahaan dalam 

meyeleksi karyawan 
     

10. Karyawan dengan masa kerja yang lama lebih 

diistimewakan perusahaan 
     

 

 

 

 

2. LINGKUNGAN KERJA FISIK ( X2)  

NO PERTANYAAN SS S N TS STS 

          SUASANA KERJA : 

1. Kondisi ruang kerja terasa nyaman bagi karyawan      

2.  Kordinasi ruangan kerja karyawan tersusun dengan rapih      

3. Suhu udara di ruanga membuat karyawan nyaman      

4. Kelembaban udara dalam ruangan tidak menganggu 

karyawan dalam bekerja 
     

5. Kerapihan dan kebersihan ruangan membuat suasana kerja 

karyawan lebih nyaman 
     



          KEBISINGAN : 

6. Ruangan yang senyap membuat karyawan lebih fokus 

dalam bekerja 
     

7. Karyawan merasa teranggu dengan suara berisik dari rekan 

kerja 
     

8. Kebisingan dari luar ruangan tidak menggagu pekerjaan 

karyawan 
     

9. Karyawan merasa tidak terganggu dalam bekerja saat ada 

keributan dalam ruangan 
     

          PENGGUNAAN WARNA : 

10. Koordinasi warna  dalam ruang kerja membuat karyawan 

lebih nyaman dan fokus dalam bekerja 
     

11. Penggunaan warna netral dalam ruangan membuat 

karyawan nyaman dalam ruang kerja 
     

12. Penampilan dan keindahan estetika ruangan tidak penting 

bagi karyawan 
     

         FASILITAS : 

13. Perlengkapan kantor yang disediakan perusahaan sudah 

lengkap 
     

14. Perusahaan akan menindak lanjuti segera jika ada 

perlengkapan atau peralatan kantor yang rusak 
     

15. Karyawan merasa puas dengan fasilitas yang diberikan 

pihak perusahaan 
     

16. Perlengkapan dan fasilitas yang disediakan perusahaan 

sangat membantu karyawan dalam pekerjaannya 
     

 

3. MOTIVASI  KERJA ( X3) 

 

NO PERTANYAAN SS S N TS STS 

         KEBUTUHAN AKUTULASI DIRI : 

1. Karyawan selalu berusaha lebih baik lagi dalam melakukan 

pekerjaan dan tanggung jawabnya 
     

2. Karyawan menguasai dan memahami pekerjaannya      

3. Karyawan berusaha beradaptasi dengan di lingkungan kerja 

yang baru 
     

         KEBUTUHAN FISIOLOGIS : 

4. Karyawan menerima upah yang sesuiai dengan beban kerja 

yang didapat 
     

5. Gaji yang diterima karyawan tiap bulannya mampu      



memenuhi kebutuhan sehari-hari 

6. Karyawan mendapat tambahan bonus saat bekerja lembur      

7. Karyawan mendapat kenaikan gaji tiap tahunnya      

8. Perusahaan memberi cuti tahunan dan juga bonus tahunan 

pada karyawan 
     

         KEBUTUHAN HARGA DIRI : 

9. Perushaan memberikan apresiasi atas usaha dan pencapaian 

karyawan 
     

10. Perusahaan member jabatan yang layak bagi karyawan 

yang berprestasi 
     

         KEBUTUHAN SOSIAL : 

11. Karyawan memiliki hubungan yang baik antara sesama 

karyawan lainnya 
     

12. Pemimpin divisi di perusahaan memiliki hubungan yang 

baik dengan karyawan lainnya 
     

13. Perusahaan membuat acara atau even khusus untuk 
membangun hubungan kerjasama dan kekeluargaan atara 

karyawan 

     

          KEBUTUHAN KEAMANAN DAN RASA AMAN : 

14. Perusahaan memberi jamina kesehatan bagi karyawan      

15. Karyawan merasa aman dan nyaman selama bekerja di 

perusahan 
     

 

4. KINERJA KARYAWAN ( Y) 

 

NO PERTANYAAN SS S N TS STS 

         KUALITAS ( MUTU) : 

1.  Karyawan mampu meminimalisir kesalahan dalam 

melakukan pekerjaan yang diberi perusahaan 
     

2. Hasil kerja karyawan selalu memuaskan perusahaan      

         KUANTITAS ( JUMLAH) : 

3. Karyawan mampu mencapi target yang ditetapkan 

perusahaan 
     

4. Karyawan mampu memenuhi beban kerja yang diberi 

perusahaan 
     

          KERJA SAMA ANTAR KARYAWAN : 

5. Karyawan mampu bekerja sama dengan baik antara 

karyawan lainnya 
      



6. Karyawan memiliki kekompakan yang solid dalam satu 

divisi 
     

         PENEKANA BIAYA  : 

7. Karyawan mampu meminimalisir pengeluaran dalam 

pengerjaan suatu proyek 
     

8. Anggaran yang diberikan perusahaan dapat dikontrol 

dengan baik 
     

          PENGAWASAN : 

9. Pemimpin divisi memantau hasil pekerjaan karyawan      

10. Karyawan mampu bertanggung jawab atas pekerjaan yang 

di berikan 
     

 

 

 



Kemampuan (X1) 
Total 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

4 3 3 4 2 3 4 2 3 2 30 

4 2 2 3 2 3 5 4 4 3 32 

4 3 2 3 2 3 3 3 4 3 30 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31 

4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 34 

4 2 2 4 3 3 4 3 4 3 32 

4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 37 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 3 4 3 3 4 4 3 2 34 

4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 35 

4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 36 

4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 34 

4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 33 

4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 36 

3 4 4 3 3 4 5 3 4 3 36 

4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 33 

4 2 2 3 3 3 4 4 4 2 31 

4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 38 

3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 35 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 37 

4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 36 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

4 2 2 3 3 3 4 4 4 2 31 

4 2 2 3 3 3 4 4 4 2 31 

4 2 2 3 2 3 5 4 4 3 32 

4 3 2 3 2 3 3 3 4 3 30 

4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 35 

4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 34 

4 2 2 3 2 3 5 4 4 3 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

4 2 2 3 3 3 4 4 4 2 31 

4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 36 

4 2 2 3 2 3 5 4 4 3 32 

4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 33 

4 2 2 3 3 3 4 4 4 2 31 

4 2 2 3 3 3 4 4 4 2 31 

4 2 2 3 3 3 4 4 4 2 31 

TABULASI RESPONDEN 



4 2 2 3 3 3 4 4 4 2 31 

4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 37 

4 2 2 4 3 3 4 3 4 3 32 

4 3 2 3 2 3 3 3 4 3 30 

4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 34 

4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 35 

4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 37 

4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 36 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31 

 

Lingkungan Kerja (X2) 

Total P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 

3 2 3 3 5 4 3 1 1 4 3 2 4 3 2 3 46 

3 2 3 3 4 3 5 4 1 3 4 1 4 2 2 3 47 

3 2 3 3 4 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 46 

3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 47 

3 3 3 3 4 4 4 2 2 3 3 2 4 4 4 4 52 

3 2 3 3 4 4 4 2 2 4 3 2 4 3 3 4 50 

4 4 4 3 4 4 4 2 2 3 3 2 4 3 4 4 54 

4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 2 4 4 4 4 56 

4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 2 4 4 4 4 58 

3 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 4 3 4 4 51 

3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 4 53 

4 4 3 4 4 4 2 2 3 3 3 4 3 4 4 3 54 

4 3 3 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 2 3 4 50 

3 2 2 2 4 2 4 2 2 3 3 3 4 2 3 4 45 

3 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 58 

4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 2 4 4 4 4 56 

2 2 3 3 4 4 4 2 2 3 3 2 3 2 3 3 45 

3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 54 

3 3 3 3 4 4 4 2 2 3 3 2 4 4 4 4 52 

3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 54 

4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 50 

3 3 3 3 4 4 4 2 2 3 3 2 4 3 3 4 50 

3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 54 

2 2 3 3 4 4 4 2 2 3 3 2 3 2 3 3 45 

2 2 3 3 4 4 4 2 2 3 3 2 3 2 3 3 45 

3 2 3 3 4 3 5 4 1 3 4 1 4 2 2 3 47 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Motivasi Kerja (X3) 
Total 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 

5 4 3 2 3 4 2 4 5 4 3 3 3 4 3 52 

1 3 3 2 2 5 4 4 2 1 3 3 4 2 3 42 

4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 53 

4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 54 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 57 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 57 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 57 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 57 

4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 51 

3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 51 

4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 54 

3 2 3 3 4 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 46 

4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 2 4 4 4 4 58 

4 4 3 4 4 4 2 2 3 3 3 4 3 4 4 4 55 

3 2 3 3 4 3 5 4 3 4 4 4 2 2 3 4 53 

3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 54 

3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 54 

2 2 3 3 4 4 4 2 2 3 3 2 3 2 3 3 45 

3 3 3 3 4 4 4 2 2 3 3 2 4 3 3 4 50 

3 2 3 3 4 3 5 4 3 4 3 4 2 2 3 3 51 

4 3 3 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 2 3 4 50 

2 2 3 3 4 4 4 2 2 3 3 2 3 2 3 3 45 

2 2 3 3 4 4 4 2 2 3 3 2 3 2 3 3 45 

2 2 3 3 4 4 4 2 2 3 3 2 3 2 3 3 45 

2 2 3 3 4 4 4 2 2 3 3 2 3 2 3 3 45 

4 4 4 3 4 4 4 2 2 4 3 2 4 3 4 4 55 

3 2 3 3 4 4 4 2 2 4 3 2 4 3 3 4 50 

3 2 3 3 4 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 46 

4 4 3 4 4 4 2 2 3 3 3 4 3 4 4 3 54 

3 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 4 3 4 4 51 

4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 50 

2 2 3 3 4 2 4 2 2 3 3 2 2 1 2 3 40 

2 2 3 3 4 4 4 2 2 3 3 2 3 2 3 3 45 



4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 50 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 52 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 56 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 56 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 56 

4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 50 

4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 50 

5 4 3 4 4 5 4 4 4 4 2 3 4 4 3 57 

4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 53 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

5 3 4 4 4 5 4 4 4 4 2 3 4 4 3 57 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 56 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 56 

4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 50 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 59 

5 3 4 4 4 5 4 4 4 4 2 3 4 4 3 57 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 57 

4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 50 

4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 50 

4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 50 

4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 50 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 57 

4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 53 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 57 

4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 54 

 



Kinerja Karyawan (Y) 
Total 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 33 

3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 29 

3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 34 

4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 34 

4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 38 

4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 35 

4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 38 

3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 38 

4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 33 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 

4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 34 

3 2 3 2 3 3 3 3 5 4 31 

4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 36 

3 2 3 3 3 3 3 3 5 4 32 

3 2 3 3 3 3 3 3 5 4 32 

4 3 3 3 4 3 4 4 5 4 37 

4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 35 

3 3 4 3 3 3 3 3 5 4 34 

4 3 4 4 4 3 4 4 5 4 39 

4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 38 

3 3 4 3 3 3 3 3 5 4 34 

3 2 3 3 3 3 3 3 5 4 32 

3 2 3 3 3 3 3 3 5 4 32 

3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 29 

3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 34 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 

3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 29 

3 3 4 3 3 3 3 3 5 4 34 

3 3 4 3 3 3 3 3 5 4 34 

3 2 3 3 3 3 3 3 5 4 32 

4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 38 

3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 29 

4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 35 

3 2 3 3 3 3 3 3 5 4 32 

3 2 3 3 3 3 3 3 5 4 32 

3 2 3 3 3 3 3 3 5 4 32 

3 2 3 3 3 3 3 3 5 4 32 

4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 38 

4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 35 



3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 34 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 

4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 38 

4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 38 

4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 33 

4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 34 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN DAFTAR TABEL 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Perempuan 12 25,0 25,0 25,0 

Laki-Laki 36 75,0 75,0 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

 

Pendidikan Terakhir 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid S1 38 79,2 79,2 79,2 

S2 10 20,8 20,8 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

Masa Kerja 

 
Frequ
ency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 1-2  Tahun 9 18,8 18,8 18,8 

3-6  Tahun 11 22,9 22,9 22,9 

6-8  Tahun 14 29,2 29,2 29,2 

8-10 Tahun 8 16,7 16,7 16,7 

>10  Tahun 6 12,5 12,5 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

 

 

 

Usia 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 21-25 tahun 10 20,8 20,8 20,8 

26-30 tahun 9 18,8 18,8 39,6 

31-35 tahun 18 37,5 37,5 89,6 

36-40 tahun 8 16,7 16,7 93,8 

>40    tahun 3 6,3 6,3 100,0 

Total 48 100,0 100,0  



 
Pertanyaan X1.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Netral 4 8,3 8,3 8,3 

Setuju 44 91,7 91,7 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

 

Pertanyaan X1.2 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 15 31,3 31,3 31,3 

Netral 19 39,6 39,6 70,8 

Setuju 14 29,2 29,2 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

Pertanyaan X1.3 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 17 35,4 35,4 35,4 

Netral 22 45,8 45,8 81,3 

Setuju 9 18,8 18,8 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

 
Pertanyaan X1.4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Netral 23 47,9 47,9 47,9 

Setuju 25 52,1 52,1 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

Pertanyaan X1.5 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 8 16,7 16,7 16,7 

Netral 30 62,5 62,5 79,2 

Setuju 10 20,8 20,8 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

 

 



Pertanyaan X1.6 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Netral 40 83,3 83,3 83,3 

Setuju 8 16,7 16,7 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

 
Pertanyaan X1.7 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Netral 4 8,3 8,3 8,3 

Setuju 39 81,3 81,3 89,6 

Sangat Setuju 5 10,4 10,4 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

 
Pertanyaan X1. 8 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 1 2,1 2,1 2,1 

Netral 9 18,8 18,8 20,8 

Setuju 38 79,2 79,2 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

Pertanyaan X1.9 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Netral 14 29,2 29,2 29,2 

Setuju 34 70,8 70,8 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

 
Pertanyaan X1.10 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 10 20,8 20,8 20,8 

Netral 29 60,4 60,4 81,3 

Setuju 9 18,8 18,8 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

 



 

 

Uji Reliabilitas (X1) Kemampuan 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,713 10 

 

 
Pertanyaan X2.1 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 10 20,8 20,8 20,8 

Netral 25 52,1 52,1 72,9 

Setuju 13 27,1 27,1 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

Pertanyaan X2.2 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 21 43,8 43,8 43,8 

Netral 15 31,3 31,3 75,0 

Setuju 12 25,0 25,0 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

 

 

Uji Validitas (X1) Kemampuan Kerja 
 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Pertanyaan X1.1 27,83 15,333 ,580 

Pertanyaan X1.2 27,83 13,546 ,772 

Pertanyaan X1.3 27,98 13,595 ,843 

Pertanyaan X1.4 27,29 16,083 ,564 

Pertanyaan X1.5 27,77 15,585 ,545 

Pertanyaan X1.6 27,65 16,531 ,637 

Pertanyaan X1.7 27,83 13,546 ,772 

Pertanyaan X1.8 27,65 16,531 ,637 

Pertanyaan X1.9 27,65 16,531 ,637 

Pertanyaan X1.10 27,83 15,333 ,580 



 
Pertanyaan X2.3 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 2,1 2,1 2,1 

Netral 40 83,3 83,3 85,4 

Setuju 7 14,6 14,6 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

 
Pertanyaan X2.4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Setuju 1 2,1 2,1 2,1 

Netral 39 81,3 81,3 83,3 

Setuju 8 16,7 16,7 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

Pertanyaan X2.5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Netral 2 4,2 4,2 4,2 

Setuju 45 93,8 93,8 97,9 

Sangat Setuju 1 2,1 2,1 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

Pertanyaan X2.6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Setuju 3 6,3 6,3 6,3 

Netral 6 12,5 12,5 18,8 

Setuju 39 81,3 81,3 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

Pertanyaan X2.7 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 3 6,3 6,3 6,3 

Netral 8 16,7 16,7 22,9 

Setuju 33 68,8 68,8 91,7 

Sangat Setuju 4 8,3 8,3 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

 

 



Pertanyaan X2.8 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 2,1 2,1 2,1 

Tidak Setuju 34 70,8 70,8 72,9 

Netral 9 18,8 18,8 91,7 

Setuju 4 8,3 8,3 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

Pertanyaan X2.9 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 3 6,3 6,3 6,3 

Tidak Setuju 31 64,6 64,6 70,8 

Netral 14 29,2 29,2 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

Pertanyaan X2.10 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Netral 39 81,3 81,3 81,3 

Setuju 9 18,8 18,8 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

Pertanyaan X2.11 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Netral 42 87,5 87,5 87,5 

Setuju 6 12,5 12,5 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

 
Pertanyaan X2.12 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 4,2 4,2 4,2 

Tidak Setuju 30 62,5 62,5 66,7 

Netral 10 20,8 20,8 87,5 

Setuju 6 12,5 12,5 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

 

 



Pertanyaan X2.13 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 3 6,3 6,3 6,3 

Netral 20 41,7 41,7 47,9 

Setuju 25 52,1 52,1 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

 

Pertanyaan X2.14 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 2,1 2,1 2,1 

Tidak Setuju 16 33,3 33,3 35,4 

Netral 21 43,8 43,8 79,2 

Setuju 10 20,8 20,8 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

Pertanyaan X2.15 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Setuju 4 8,3 8,3 8,3 

Netral 24 50,0 50,0 58,3 

Setuju 20 41,7 41,7 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

 

Pertanyaan X2. 16 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Netral 22 45,8 45,8 45,8 

Setuju 26 54,2 54,2 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

 

 

 



 

 

 

Uji Reliabitas (X2) Lingkungan Kerja Fisik 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,760 16 

 

Pertanyaan X3.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 7 14,6 14,6 14,6 

Netral 1 2,1 2,1 16,7 

Setuju 32 66,7 66,7 83,3 

Sangat Setuju 8 16,7 16,7 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

Uji Validitas (X2) Lingkungan Kerja Fisik 
 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 

Deleted 
Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Pertanyaan X2.1 
46,10 34,904 ,784 

Pertanyaan X2.2 
46,35 32,872 ,887 

Pertanyaan X2.3 
46,04 38,849 ,580 

Pertanyaan X2.4 
46,02 38,574 ,606 

Pertanyaan X2.5 
46,10 34,904 ,784 

Pertanyaan X2.6 
46,04 38,849 ,580 

Pertanyaan X2.7 
46,02 38,574 ,606 

Pertanyaan X2.8 
45,63 37,644 ,639 

Pertanyaan X2.9 
46,94 39,166 ,341 

Pertanyaan X2.10 
46,94 39,166 ,341 

Pertanyaan X2.11 46,10 34,904 ,784 

Pertanyaan X2.12 45,71 37,956 ,461 

Pertanyaan X2.13 45,71 37,956 ,461 

Pertanyaan X2.14 46,33 33,801 ,818 

Pertanyaan X2.15 45,83 35,716 ,761 

Pertanyaan X2.16 45,63 37,644 ,639 



 
Pertanyaan X3.2 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 2,1 2,1 2,1 

Netral 27 56,3 56,3 58,3 

Setuju 20 41,7 41,7 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

 
Pertanyaan X3.3 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 2,1 2,1 2,1 

Tidak Setuju 13 27,1 27,1 29,2 

Netral 5 10,4 10,4 39,6 

Setuju 27 56,3 56,3 95,8 

Sangat Setuju 2 4,2 4,2 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

 

Pertanyaan X3.4 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 5 10,4 10,4 10,4 

Tidak Setuju 8 16,7 16,7 27,1 

Netral 1 2,1 2,1 29,2 

Setuju 34 70,8 70,8 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

 
Pertanyaan X3.5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Tidak Setuju 8 16,7 16,7 16,7 

Netral 18 37,5 37,5 54,2 

Setuju 22 45,8 45,8 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

Pertanyaan X3.6 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 44 91,7 91,7 91,7 

Sangat Setuju 4 8,3 8,3 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 



 
Pertanyaan X3.7 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Netral 13 27,1 27,1 27,1 

Setuju 35 72,9 72,9 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

Pertanyaan X3.8 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Netral 9 18,8 18,8 18,8 

Setuju 39 81,3 81,3 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

Pertanyaan X3.9 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Netral 2 4,2 4,2 4,2 

Setuju 45 93,8 93,8 97,9 

Sangat Setuju 1 2,1 2,1 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

Pertanyaan X3.10 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Netral 16 33,3 33,3 33,3 

Setuju 32 66,7 66,7 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

Pertanyaan X3.11 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 4 8,3 8,3 8,3 

Netral 30 62,5 62,5 70,8 

Setuju 14 29,2 29,2 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

Pertanyaan X3.12 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Netral 32 66,7 66,7 66,7 

Setuju 16 33,3 33,3 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 



Pertanyaan X3.13 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Netral 25 52,1 52,1 52,1 

Setuju 23 47,9 47,9 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

 

Pertanyaan X3.14 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Netral 1 2,1 2,1 2,1 

Setuju 47 97,9 97,9 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

Pertanyaan X3.15 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Netral 22 45,8 45,8 45,8 

Setuju 26 54,2 54,2 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

Uji Validitas (X3) Motivasi Kerja 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Pertanyaan X3.1 51,35 15,468 ,317 

Pertanyaan X3.2 51,79 14,594 ,596 

Pertanyaan X3.3 51,65 14,574 ,668 

Pertanyaan X3.4 51,44 15,868 ,341 

Pertanyaan X3.5 51,83 13,844 ,736 

Pertanyaan X3.6 51,27 17,563 -,220 

Pertanyaan X3.7 51,67 15,206 ,416 

Pertanyaan X3.8 51,54 15,317 ,536 

Pertanyaan X3.9 51,42 15,950 ,339 

Pertanyaan X3.10 51,75 13,043 ,843 

Pertanyaan X3.11 52,12 14,963 ,432 

Pertanyaan X3.12 52,02 14,531 ,652 

Pertanyaan X3.13 51,87 14,707 ,559 

Pertanyaan X3.14 51,42 15,908 ,438 

Pertanyaan X3.15 51,81 14,496 ,620 

 

 



Uji Reliabitas (X3) Motivasi Kerja 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,860 15 

 

Pertanyaan Y.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Netral 25 52,1 52,1 52,1 

Setuju 23 47,9 47,9 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 
 

Pertanyaan Y.2 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 14 29,2 29,2 29,2 

Netral 30 62,5 62,5 91,7 

Setuju 4 8,3 8,3 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

Pertanyaan Y.3 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Netral 23 47,9 47,9 47,9 

Setuju 25 52,1 52,1 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

Pertanyaan Y.4 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 5 10,4 10,4 10,4 

Netral 38 79,2 79,2 89,6 

Setuju 5 10,4 10,4 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

Pertanyaan Y.5 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Netral 34 70,8 70,8 70,8 

Setuju 14 29,2 29,2 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

 



Pertanyaan Y.6 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Netral 38 79,2 79,2 79,2 

Setuju 10 20,8 20,8 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

Pertanyaan Y.7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Netral 29 60,4 60,4 60,4 

Setuju 19 39,6 39,6 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

Pertanyaan Y.8 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Netral 32 66,7 66,7 66,7 

Setuju 16 33,3 33,3 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

Pertanyaan Y.9 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Netral 11 22,9 22,9 22,9 

Setuju 21 43,8 43,8 66,7 

Sangat Setuju 16 33,3 33,3 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

Pertanyaan Y.10 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Netral 3 6,3 6,3 6,3 

Setuju 45 93,8 93,8 100,0 

Total 48 100,0 100,0  

 

Uji Validitas (Y) Kinerja Karyawan  
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if Item 

Deleted 
Scale Variance if 

Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 

Pertanyaan Y.1 30,58 6,929 ,666 

Pertanyaan Y.2 31,27 6,755 ,615 

Pertanyaan Y.3 30,54 7,062 ,610 

Pertanyaan Y.4 31,06 7,251 ,600 

Pertanyaan Y.5 30,77 7,031 ,702 



Pertanyaan Y.6 30,85 7,404 ,618 

Pertanyaan Y.7 30,67 6,993 ,657 

Pertanyaan Y.8 30,73 6,925 ,718 

Pertanyaan Y.9 29,96 8,849 -,103 

Pertanyaan Y.10 30,13 8,963 -,047 

 

Uji Reliabitas (Y) Kinerja Karyawan 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,797 10 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Uji Normalitas One Sample Kolmogrov Smirnor 

Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 
Residual 

N 48 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 3.19024181 

Most Extreme Differences Absolute .110 

Positive .110 

Negative -.056 

Kolmogorov-Smirnov Z .765 

Asymp. Sig. (2-tailed) .602 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -4.389 6.276  -.699 .488   

Kemampuan 
.245 .088 .326 2.780 .008 .742 

1.34
7 

Lingkungan Kerja 
Fisik 

.547 .128 .505 4.281 .000 .732 
1.36

7 

Motivasi_Kerja 
.159 .073 .224 2.189 .034 .971 

1.03
0 

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan       

 



Uji Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -4.389 6.276  -.699 .488 

Kemampuan .245 .088 .326 2.780 .008 

Lingkungan Kerja 
Fisik 

.547 .128 .505 4.281 .000 

Motivasi_Kerja .159 .073 .224 2.189 .034 

. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 

 

 

Uji Parsial 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -4.389 6.276  -.699 .488   

Kemampuan 
.245 .088 .326 2.780 .008 .742 

1.34
7 

Lingkungan Kerja 
Fisik 

.547 .128 .505 4.281 .000 .732 
1.36

7 

Motivasi_Kerja 
.159 .073 .224 2.189 .034 .971 

1.03
0 

 

 

Uji Simultan 

ANOVAb 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 589.463 3 196.488 18.074 .000a 

Residual 478.349 44 10.872   

Total 1067.812 47    

a. Predictors: (Constant), Motivasi_Kerja, Kemampuan, Lingkungan_Kerja_Fisik 

b. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan    

 

 



 

Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .743a .552 .521 3.297 

a. Predictors: (Constant), Motivasi_Kerja, Kemampuan, 
Lingkungan_Kerja_Fisik 
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